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menghubungi redaksi mediakita. Terima kasih.



Terima Kasin

Allah SWT yang Mahamembolak-balik perasaaan. Terima
kasih telah membuat saya percaya bahwa kenangan pun tak
pernah sia-sia.

Kepada ayah —Mahyunil, lelaki hebat yang selalu saya
cintai, yang mengajarkan banyak hal tentang cinta. Mama
yang saya sayangi, Mama Ema. Adik saya, Harina Putri
Kesuma. Terima kasih sudah percaya pada impian-impian
saya. Juga keluarga kecil yang selalu menjadi rumah saya
pulang. Kepada Widia Sri Mayanti, yang selalu bersedia
saling belajar untuk terus tumbuh bersama.

Editor buku ini, Mas Irwan. Terima kasih sudah
mempercantik. Juga teman-teman di penerbit mediakita,
Mbak Nita, Mas Darma, dan semua yang sudah memercayai
dan bekerja sama untuk membuat buku ini terbit (semoga
nanti saya kenal semua nama-namanya). Terima kasih.

Sahabat, dan adik-adik keluarga besar Unit Kegiatan
Komunikasi dan Penyiaran Kampus Universitas Negeri
Padang —UKKPK UNP Terima kasih sudah berbagi banyak



hal dan menjadi keluarga yang menyenangkan. Juga sahabat
saya Andi Has, anak UKKPK yang di Jakarta, teman-teman
kos, teman-teman di Twitter, Facebook, Instagram, dan
semua yang selalu membantu saya. Terima kasih.

Juga kepada orang-orang yang pernah menjadi bagian
jatuh cinta dan patah hati saya. Terima kasih untuk
pengalaman yang berharganya. Menulis buku ini membuat
saya didatangi ingatan-ingatan yang pernah dengan keras
saya lupakan. Kita hanyalah cerita yang telah usai.

Dan kepada kamu, . Pembaca setia
buku-buku saya, juga tulisan di blog dan lainnya. Buku ini
adalah buku di tahun keempat saya tumbuh bersama kalian.
Tetaplah menjadi sahabat yang baik untuk saya, yang setia
memberi kritik dan saran, demi karya-karya saya yang lebih
baik di masa depan.

Salam,
Boy Candra



Pcn@an’car Perasaan

Kenangan adalah sesuatu yang terkadang menjelma jadi
pisau, menusuk jantung paling dalam. Namun, tak jarang
adalah hal yang mendatangkan rindu di kala hujan dan senja.
Selalu ada pelajaran atas segala perasaan, meski terkadang
tak tersampaikan.

Menulis buku ini membuat saya ingin mengenal diri saya
sendiri lebih dalam. Merenung atas segala perasaan yang
dulu pernah ada, yang dikenang sebagai bahagia, atau hanya
kenangan sia-sia. Kesalahan di masa lalu cukuplah menjadi
pelajaran. Atas betapa lugunya cinta dulu, betapa kejamnya
perasaan diam-diam itu, betapa sakitnya diduakan, dan
terkadang sesal saat menduakan. Namun, akhirnya saya
hanya ingin bahagia. Dengan seseorang yang bisa menerima
saya tanpa pernah bertanya dari mana masa lalumu.

Ini adalah buku nonfiksi kedua saya, setelah Catatan
Pendek untuk Cinta yang Panjang, sekaligus buku keempat
saya yang terbit. Buku ini saya persembahkan untuk orang-
orang yang pernah dilukai, hingga susah melupakan. Untuk
orang-orang yang pernah mencintai, tapi dikhianati. Juga



yang pernah mengkhianati, lalu menyadari semua bukanlah
hal baik untuk hati. Kepada orang yang jatuh cinta diam-
diam, suka pada sahabat sendiri, tidak bisa berpaling dari
orang yang sama, dan hal-hal yang lebih pahit dari itu. Saya
pernah ada di posisi kamu saat ini. Mari mengenang, tapi
jangan lupa jalan pulang. Sebab, setelah tualang panjang ke
masa lalu, kamu harus menjadi lebih baik. Dan, mulailah
menata rindu yang baru.

Katakan kepada masa lalu: kita adalah cerita yang telah
usai.

Padang, 2015.
Boy Candra
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Hu(')an dan Scrga-acq}a
Joang Terasa Lama

Satu-satunya hal yang bisa memperlambat waktu adalah
rindu.

Jarak telah membuat kita semakin jarang bertemu. Jarak
telah menghadirkan ruang-ruang sepi di dada kita. Kamu
dan aku bahkan seringkali merasa sendiri saat berada di
keramaian pesta. Aku mencari-cari kamu di kepalaku,
membawa kamu ke mana saja aku pergi. Sesekali aku
mendatangi tempat-tempat yang sering kita kunjungi, hanya
untuk mempercepat waktu, hanya untuk memastikan kita
akan segera bertemu.

Hujan juga datang membawa pulang kehangatanmu
di kepalaku. Sementara tubuhku harus tabah menikmati
dinginnya waktu. Namun, demi semua hal yang sudah kita
sepakati. Aku pun mengerti, aku harus sabar menanti.
Aku harus memperjuangkan apa-apa yang kumiliki. Kamu
memiliki aku, aku memiliki kamu. Dan, segala hal yang terjadi
kini hanyalah bagian dari perjuangan yang akan kita nikmati
nanti. Aku belajar menyabarkan hati, bahwa perasaan lelah



ini tidak akan sia-sia, bahwa segala rindu yang terasa akan
menemukan bahagia pada waktunya.

Meski tetap saja setiap senja datang atau setelah hujan
kembali pulang, kamu adalah seseorang, yang kadang
menjadi alasanku tidak mampu menahan perasaan. Rasa
sesak di dada kadang seringkali tidak terkendalikan. Dan, air
mata kadang menjadi hujan-hujan yang kusembunyikan. Aku
tahu ini berat, tapi bukan alasan untuk melepaskan apa-apa
yang telah kita ikat. Aku tahu rindu itu kadang terasa pilu,
tetapi bukan alasan menjadikan kita sebagai masa lalu.

Kelak, pada senja-senja yang tak lagi sepi, kamu adalah
seseorang yang kupeluk erat sepenuh hati. Tidak akan
ada lagi jarak yang menakut-nakuti. Bila saat itu tiba, aku
berharap waktu tetap saja melambat bersama kita. Agar
aku bisa menatap matamu berlama-lama. Agar aku bisa
menikmati senja, juga hujan-hujan yang pernah membuatku
merindu buta. Semoga segala hal yang kita jalani kini. Seberat
apa pun usaha menjaga hati. Tidak hanya menjadi lelah yang
tak berarti.

Boy Candra | 13/02/2015



Aku Sefalu Menyuka
Matamuy

Seperti halnya menyukai senja yang tak perlu kujelaskan,
aku selalu menyukai matamu. Menatap lebih dalam ke
sana, lalu menenggelamkan diriku berlama-lama. Tidak
ingin berlari lagi. Segala penat seolah menemukan obatnya.
Matamu selalu bisa menenangkan segala yang gusar.
Mengenangkan segala yang sudah terlalu jauh berjalan. Aku
melihat diriku semakin dalam, semakin tidak mau keluar
dari matamu. ltulah sebab mengapa aku suka mengajakmu
duduk berlama-lama. Terkadang tidak terlalu banyak bicara.
Kita hanya menikmati udara sambil saling menatap. Dalam
hati, aku selalu memanjatkan doa, agar denganku saja kamu
ingin menetap.

Aku suka segala tentangmu, terlebih saat kamu cemberut
dan cemburu. Tentu tidak dengan porsi berlebihan. Saat
begitu, kamu selalu terlihat semakin memesona. Ingin
rasanya kupeluk dan tidak kulepas berlama-lama. Memeluk
tubuhmu dan menatap matamu dalam waktu yang sama,
adalah hal termanis dari jatuh cinta. Lalu, mengecup lembut
keningmu. Menyadari kita memang harus memperjuangkan



rindu. Selalu akan mengusahakan terus bertemu, agar tidak
tumbuh lebat sendu.

Aku juga suka saat kamu bermandi hujan. Tidak mandi
hujan sungguhan. Kamu hanya kebasahan sebab air hujan
yang turun terlalu lebat. Kita berteduh di halte, menunggu
angkutan. Atau kadang, saat hujan turun sepulang dari tepi
laut. Kita berteduh di pinggir rumah —yang sekaligus menjadi
warung. Aku mengelap bias air yang membasahi pipimu.
Kamu malah sengaja memercikkan hujan ke wajahku. Lalu,
kita tertawa sambil bermain air. Tidak berani mandi hujan
sungguhan. Kita hanya memainkan air yang turun dari ujung
atap. Pada saat itu, matamu lebih menarik dari hujan mana
pun. Matamu adalah langit yang teduh dan meneduhkan.

Begitulah aku. Selalu terpesona oleh bening matamu.
Selalu ingin mengurung diri di sana. Menunda waktu dan
membiarkan diriku tenggelam semakin dalam. Saat hujan
begini, aku selalu didatangi kenang. Diajak berjalan ke
tempat-tempat yang pernah kita datangi. Diselundupkan
kembali ke saat-saat diam sembari menatap matamu.
Semuanya menjadi terasa nyata, bahkan saat kamu tak lagi
pernah ada. Saat kamu terlalu jauh dilarikan jarak. Namun,
hujan memang selalu begitu. Selalu mengingatkanku
pada matamu, lalu entah mengapa selalu saja sesuatu
menghangatkan mataku.

Boy Candra | 11/03/2015



Akan Tetap Bisa Hidup
Tanpa Kamy

Satu hal yang tidak pernah kubayangkan adalah tidak lagi
menijalani hari-hariku bersamamu. Tidak lagi menjadikanmu
seseorang tempat berbagi cerita. Tidak lagi menjadikanmu
orang yang kucari saat terbangun sebab mimpi buruk di pagi
buta. Aku benar-benar tidak tahu harus membayangkan
seperti apa jadinya nanti. Bila kamu tidak lagi menemani
di sisi, aku tidak bisa menerka apa yang akan kulalui nanti,
jika bukan kamu yang mendampingi. Sebab segala hal yang
kujalani hari ini sudah menjadi kebiasaan denganmu. Kamu
adalah segala sesuatu yang sudah menjadi kebiasaanku.

Aku bukan tidak bisa hidup tanpamu. Seandainya pun
kamu memilih tiada. Mau tidak mau, hidupku akan tetap
berjalan juga. Aku akan tetap melakukan hal-hal yang biasa
aku lakukan. Akan tetap bekerja karena hidup memang
ditakdirkan untuk bekerja. Akan tetap membaca buku-buku
yang sudah menumpuk di lemariku. Akan tetap menulis
puisi juga draf-draf yang belum sepenuhnya jadi. Akan tetap
berjalan kaki setiap hari mendatangi tempat-tempat yang
aku sukai. Meski mungkin pada bagian ini, akan kembali
mengingatkan perihal kamu. Namun, aku akan tetap



melakukannya. Walau tanpamu semua akan tetap berjalan
seperti biasanya. Hanya saja, rasanya akan berbeda. Akan
sedikit lebih hampa.

Aku hanya ingin kamu memahami. Jika pun masih harus
berjalan lagi, kakiku akan lebih kuat jika kamu ada di sisi.
Jika pun harus berjuang lagi, tubuhku akan lebih tabah
jika kamu yang menemani. Jangan kemana-mana, sebab
bagiku kamu begitu istimewa. Jangan pergi meninggalkan
hati, meski tanpamu aku akan tetap berusaha tidak mati.
Dekaplah aku dan mendekatlah dalam semua hal yang aku
rindu. Aku ingin kamu tetap menjadi seseorang yang setia
bersamaku. Apa pun nanti yang kita jalani, bersamamu akan
terasa lebih berisi. Bersamamu aku merasa tidak pernah
hampa. Bersamamu segalanya menjadi hal-hal yang ingin
kubuat nyata.

Kamu tahu, aku terlalu dalam menginginkanmu. Aku
seseorang yang butuh kamu membetahiku. Aku ingin
kamu berlama-lama mendampingiku. Sebab, begitu banyak
perasaan yang tidak bisa kuutarakan kepadamu. Tetaplah
mencintaiku berkali-kali, sebab cintaku kepadamu berlipat-
lipat tetap ingin memiliki. Aku akan tetap bisa hidup tanpa
kamu, tapi akan lebih bahagia kalau hidup bersama kamu.
Sebab itu, bersedialah hidup bersamaku selamanya. Kalau
kamu memilih pergi, hidupku memang akan tetap berjalan
lagi. Aku akan tetap berjuang dan bertahan meski sendiri.
Namun, mungkin tidak akan sebahagia seperti hari ini, saat
bersamamu.

Boy Candra | 28/02/2015



Hyjan yang Sedin untul-
Kisah Jong Tak Sudah

Dahulu, kita pernah sama-sama menguatkan. Pernah
sama-sama takut kehilangan. Kamu adalah seseorang yang
kucintai dengan sangat. Sementara bagimu aku adalah
pemilik pelukan paling hangat. Seseorang yang kamu inginkan
berlama-lama denganmu. Menikmati hujan dan membunuh
waktu. Kita tidak perlu kemana-mana jika sedang berdua.
Bersamamu segalanya terasa seolah sempurna. Aku ingin
waktu berjalan lebih lambat, agar bisa menatap matamu
lamat-lamat. Menikmati segala hal yang kamu sembunyikan
di balik bibirmu. Mengecup segala keresahanmu akan hal-
hal yang menakutimu. Kamu adalah bagian terindah dari
hujan, yang membuat aku betah berlama-lama tanpa perlu
mengatur tujuan.

Kita sering berdoa agar hujan turun lebih lama. Agar kita
terkurung dan memiliki alasan untuk tidak perlu kemana-
mana. Sebab, katamu, bersamaku apa pun akan terasa lebih
hangat. Bahkan betapa dinginnya hujan yang turun, kamu
selalu percaya, hujan tak lebih dingin daripada kesendirian
yang sering datang. Dan, kamu tak pernah mampu bertahan



sendiri. Hujan kala sendiri adalah hidup yang sepi tanpa
ampun. Yang kita butuhkan hanya waktu untuk bisa bersama.

Saat hujan semakin lebat kita sering merapalkan mantra-
mantra. Seolah apa yang kita bicarakan adalah doa-doa
terhebat. Kita mengatur rencana-rencana untuk waktu yang
lama. Mengukur setiap hal dengan sesuatu yang kita sebut
cinta. Lebih lama hujan turun, lebih lama denganmu, aku
merasa hidup lebih berarti dan merasa hidup ini perlu. Itulah
hal-hal yang membuatku bertahan. Hujan dan kamu adalah
kenangan yang tak pernah lapuk dari ingatan.

Namun, kini seolah sedih dan hujan adalah teman
sejalan. Aku tidak lagi bisa memelukmu saat hujan turun.
Meski setiap kali hujan turun, aku selalu bisa menemukanmu
dalam ingatan. Seseorang yang dulu bersikeras mengajakku
bertahan. Katamu, apa pun yang terjadi tetaplah denganku.
Begitu manis dan selalu menguatkan. Hal yang akhirnya sulit
membuatku merelakanmu, bahkan dalam ingatan. Kamu
menjadi kisah sedih yang kini meninggalkan pedih. Setiap
kali hujan turun aku kembali mengenangmu. Ingin lari, ingin
menyudahi, tetapi hati dan segala hal yang pernah terjadi,
tak mau lagi peduli. Hujan kini tak lagi semenyenangkan saat
bersamamu. Hanya turun dengan rasa rindu yang berakhir
pilu.

Boy Candra | 06/02/2015
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Ay Refa Bersusah-susah
Demi Kita, Tetapi yang
Aku Dapatkan Lefah Sgja

Bagaimana aku tidak sedih? Kamu yang kuperjuangkan,
untukmu aku berjuang demi mewujudkan banyak hal.
Namun, kamu selalu saja menyalahkan. Kamu selalu saja
menuntut aku ada di dekatmu. Kamu tidak mau belajar
peduli, bahwa apa saja yang aku lakukan hari ini, semua
itu untuk kita nanti. Bagimu, waktu bersamamu tak boleh
diganggu. Sementara hidup terus berjalan. Masih banyak
tantangan yang harus kita taklukan. Masih banyak hal yang
harus aku perjuangkan. Harusnya kamu mengerti, semua
itu kulakukan karena aku peduli. Aku ingin kamu baik-baik
saja denganku nanti. Demi itu, aku merelakan diri bersusah-
susah menjalani hidupku.

Namun, apa yang aku dapat? Kamu selalu memintaku
sesukamu. Seolah semua yang kuperjuangkan tidak berarti
bagimu. Kamu lupa aku punya impian yang tidak pernah
padam. Aku bekerja hingga larut malam demi semua itu.
Aku relakan letihku untuk menemanimu di sela sibuknya
waktu. Aku ingin kamu memahami, tetapi semua yang aku

11



lakukan seolah tidak cukup untukmu. Kamu masih merasa
banyak hal yang kurang. Kamu tidak bisa menerima semua
yang sedang kujalani. Kamu mengabaikan bahwa aku sedang
berjuang untuk kita nanti.

Berkali-kali aku menjelaskan. Namun, lelah saja yang aku
dapatkan. Kamu kesal kepadaku sebab tak banyak waktu
yang kupunya. Semua terasa sia-sia saat kamu memilih
menyerah. Katamu lelah mendampingiku. Katamu tidak
bisa menerima impianku. Aku memohon padamu untuk
mengerti. Namun, semua sudah tak lagi berarti. Kamu
memilih pergi. Kamu memilih meninggalkan aku.

Lama sesak rasanya di dada. Hingga luka itu akhirnya
bicara. Saat kamu tidak mau mengerti dengan apa yang aku
impikan. Mungkin kamu memang bukan bagian dari impian
itu. Aku telah mati-matian berjuang. Namun, kamu tidak
menghargai dan memilih menjadikan kenangan. Semoga
nanti kamu temukan orang yang rela menyabarimu sesabar
yang pernah aku lakukan. Semoga nanti ada orang yang mau
memperjuangkanmu, sekeras aku berjuang dulu. Semua
yang pernah kuimpikan bersamamu biar kuhapus pelan-
pelan. Satu yang pasti, aku akan tetap berjuang, meski pada
akhirnya pun harus pulang sendiri.

Boy Candra | 09/03/2015
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Di Kepalaku Tetap
Ygja Kamy

Hujan kadang tak turun tepat waktu, saat aku berusaha
keras menjauh sejauh-jauhnya. Melarikan diri dari ingatan
yang terlalu susah untuk dihapuskan. Sebab, saat perasaanku
tidak lagi diterima oleh hatimu, hujan malah turun
menjatuhkan ingatan tentangmu di kepalaku. Melekatkan
segala hal yang dulu begitu kusuka, sebelum semuanya
berakhir sakit dan luka.

Aku berjalan ke tempat-tempat sepi. Bersembunyi di
balik kesendirianku. Menulis puisi-puisi. Menghafal lagu-lagu
penguat hati. Berharap dengan begitu, aku bisa menjadi aku
yang dulu lagi. Seseorang yang tidak mengenal patah hati
sebelum mengenalmu. Seseorang yang kuat, bahkan bisa
menguatkan orang-orang yang pilu. Bukan yang seperti ini,
yang kadang takut pada hujan yang selalu membawa pedih
di hati.

Dulu, bersamamu aku menyukai hujan. Aku suka
memainkan butir hujan di jari-jari. Menyekakan ke pipimu.
Lalu, kamu tersenyum —sesekali juga cemberut. Atau, pada

13



saat-saat yang lain, kita sengaja membelah jalanan di tengah
hujan. Menikmati setiap rintih langit yang sedih. Aku selalu
suka suasana seperti itu. Selalu suka menikmati saat hujan
turun bersamamu. Bahkan, ingin berlama-lama denganmu.
Melupakan waktu dan pekerjaan yang menunggu, yang
selalu memusingkan kepalaku. Tiap kali hujan turun, peduli
apa dengan dunia, kamu dan hujan adalah duniaku saat itu.

Namun, kini semua berbeda. Hujan tak lagi kita. Hujan
tak lagi cinta. Meski di kepalaku hujan tetap saja ingatan
tentangmu. Tentang segala hal yang dulu selalu kita jalani
dengan perasaan bahagia. Sementara kini, tidak lebih dari
ingatan yang kadang lebih baik untuk terbuang dan lupa.
Barangkali benar, hujan selalu bisa memulangkan kenangan.
Meski hujan tidak lagi bisa memulangkan kita.

Boy Candra | 08/02/2015
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Dua Omn% Jong
Mencari thagia

Pertanyaan paling mudah dijawab di dunia ini adalah:
apa kamu ingin bahagia? Sudah bisa dipastikan semua orang
ingin bahagia. Termasuk aku, juga kamu. Namun, tidak
ada satu pun orang bisa memastikan ia akan baik-baik saja
selamanya. Seperti daun di ranting pohon. Sehijau apa pun,
pada akhirnya akan mengering dan menguning, lalu jatuh
dan rapuh. Atau mungkin jauh sebelum daun itu kering,
angin lalu telah membawanya menjauh dari ranting. Sama
seperti kebahagiaan. Terkadang, saat semua yang kita
rasanya menyenangkan. Saat semua yang kita pikir akan
baik-baik saja. Tiba-tiba saja ada seseorang yang mengusik
dan menghancurkannya.

Kamu merasakan hal seperti itu. Saat kekasihmu —
orang yang kamu cintai sepenuh hati— menjadi daun yang
jatuh dari dahannya. Memilih terbang bersama angin yang
mengembara. Meninggalkanmu sebatang kara. Bahagiamu
hilang. Hatimu patah. Dan, seketika kamu menjadi orang
yang tidak lagi percaya akan kebahagiaan. Hingga akhirnya
kita bertemu. Aku yang tak jauh berbeda denganmu merasa
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kita memiliki sesuatu yang sama. Hal yang akhirnya kita
percaya sebagai perasaan yang bisa menyatukan kita. Aku
yang dilepaskan begitu saja. Dicampakkan tanpa alasan oleh
seseorang yang selalu kuinginkan.

Perasaan itulah yang membuat kita sepakat. Kita sama-
sama mencari kebahagiaan yang dibunuh. Kita mencoba
menghidupkan kembali rasa-rasa senang. Kembali
menghadirkan rindu-rindu yang sebelumnya hanya perasaan
pilu. Hingga pada akhirnya, aku mulai nyaman lagi. Aku mulai
percaya lagi. Bahwa bahagia tidak pernah habis. Bahkan,
saat kamu sudah lelah menangis, bahagia akan selalu ada.
Aku hanya perlu menunggunya, menyakini segalanya akan
pulih lagi. Kebahagiaan yang hancur berkeping itu, akan
dikumpulkan lagi oleh orang baru. Seseorang yang kupercaya
adalah kamu.

Hari-hari berjalan dengan segala hal yang membuat
kita seolah hilang ingatan. Rasa sedih dan pedih itu seakan
memudar. Melenyap bersama kebersamaan kita. Tidak ada
yang aku takutkan lagi. Dua orang yang dulu sedih kini bisa
tersenyum kembali. Mampu tertawa dan percaya, bahwa
semua memang akan baik-baik saja. Meski pada saat yang
sama. Aku kadang merasa kamu sedang berpura-pura. Kamu
tidak benar-benar bahagia denganku. Di dalam matamu
masih saja kulihat seseorang yang kamu jaga dahulu.

Boy Candra | 06/02/2015
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Kita Hanya Butuh Jeda
Bukan Luka

Ada saatnya kita akan dihadapkan pada masa-masa
sulit. Kamu atau aku terlalu sibuk, sementara curiga
tumbuh dan mulai melemahkan. Barangkali yang akan
meresahkan, pada saat yang sama kita juga sedikit waktu
untuk bertemu dan saling menjelaskan. Waktu seolah
tidak ingin berpihak kepada kita. Padahal, kita sama-
sama tahu, bertemu adalah salah satu cara terbaik, sebab
begitu banyak kabar yang tidak baik dibawa angin. Dan,
semua itu butuh penjelasan. Butuh pertemuan. Agar tidak
tumbuh keraguan dan kerancuan. Namun, apa daya, ada
hal-hal yang memenjarakan kita.

Pahamilah, setiap orang yang berkasih sayang akan
mengalami hal yang sama. Hanya saja, ada yang melalui
dengan baik, ada yang tidak. Akan ada fase ketika dua
orang yang ditimpa masalah, mereka harus terpisah.
Harus menunda dan menunggu waktu yang baik untuk
bertemu. Kalau sudah begini, harus dipahami, bahwa kita
sedang menunggu waktu untuk mendapatkan solusi. Bukan
waktu senggang lantas mencari selingan hati. Kita harus
menyelesaikan semuanya dengan baik. Sebab, kita memulai
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dan menjalaninya dengan awal yang baik. Kita akan kembali
melanjutkan dengan segala hal yang pernah kita rencanakan.

Saat dua orang lelah, yang dibutuhkan hanya menikmati
jeda. Agar kuat lagi untuk mengalahkan banyak rimba.
Begitu pun saat dua orang yang ditimpa masalah, yang
dibutuhkan hanyalah duduk berdua, menenangkan kepala.
Saling mendengarkan dan bergantian berbicara. Redakan
ego, yakini satu hal: kita sedang mencari titik terang.
Bukan mengemukakan emosi untuk melakukan perang.
Jika memang belum waktunya untuk saling bicara, mari
kita menikmati jeda. Lakukanlah hal yang membuat kita
kembali jatuh cinta. Barangkali, saling jauh senjenak bisa
kembali menumbuhkan rindu. Renungkan lagi, bagaimana
kerasnya kita saling memperjuangkan dulu.

Kita selalu berkesempatan menentukan akhir kisah ini,
menjadi hujan, senja, atau pun kenangan. Berilah jarak
dan jeda, jika memang semua itu bisa mengembalikan
perasaan yang dulu kita puja. Sebab, aku masih ingin
denganmu saja. Aku tahu, kepalamu bisa jadi lebih batu
dari egoku, tetapi kamu harus pahami bukan itu yang
menjadikan kita saling mengerti. Tenangkanlah segala
resah, tidak usah memaksakan bicara seketika jika kesal
rasanya, pelan-pelan saja. Ingatlah bahwa ada bahagia
yang harus kita jaga. Sebab, setelah kelelahan panjang ini,
kita akan kembali saling mengerti, bahwa kita memang
diciptakan untuk bersama, bukan berpisah ujungnya.

Boy Candra | 20/03/2015

18



debab, Omn% Lain Bukan
Kita, ttulah Mengapa Tak-
Perlu Membandingkannya

Dua orang yang menjalani hubungan, punya cara yang
berbeda dengan dua orang lainnya. Jadi, memang tidak
bisa dibanding-bandingkan. Apalagi menginginkan cara
yang sama. Karena, bisa jadi kesibukan dan pekerjaan
yang dijalani memang berbeda jauh. Semisalkan, kamu
tidak bisa menyamakan orang yang kerjanya Senin sampai
Sabtu dengan jam kerja pagi sampai sore. Sedangkan yang
lainnya, bekerja Senin sampai Jumat dengan jam kerja siang
sampai larut malam. Pasti pola kegiatan yang dilakukan akan
berbeda. Tentu, akan membuat beda pola interaksi juga.

Dalam hal berkomunikasi pun begitu. Ada orang yang
memang membutuhkan komunikasi setiap beberapa jam
sekali. Ada pula yang harus dikabari pada jam-jam tertentu.
Bahkan, ada yang tidak masalah jika tidak mendapat kabar
dalam satu hari. Di sisi lain, ada yang bisa ngambek kalau
tidak dikabari dalam sehari. Perihal ini hanyalah perihal
bagaimana kesepakatan dan cara menjalani saja. Semisal,
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kita yang memang hanya bisa berkomunikasi menjelang
istirahat melalui telepon. Sebab, kamu bekerja hingga larut
malam. Aku juga sibuk dengan rutinitasku sepanjang hari.
Ya, begitulah yang memang harus kita jalani. Kita tidak harus
memaksakan seperti orang lain, yang berkomunikasi setiap
jam, misalnya. Sebab, pola kegiatan mereka memang bisa
seperti itu.

Beberapa orang mengira memberitahu pasangan, saat dia
sedang di mana dan pergi untuk apa, bentuk ‘laporan’ yang
berlebihan. Sebagian lagi malah merasa itu hal yang wajar
saja. Malah, mereka menikmati melakukan hal demikian.
Memang tidak ada yang bisa dipaksakan. Setiap orang punya
Zona nyamannya masing-masing dalam menjalani hubungan.
Seperti yang lain harus bertemu tiap hari, atau mungkin
sekali seminggu, atau sebulan sekali. Sedangkan kita tidak
menentukan jadwal seperti itu. Namun, kita memang harus
memastikan komunikasi lancar. Dan, memang akan bertemu
saat sedang punya waktu untuk berjalan.

Jangan memaksakan diri untuk menjalani hal yang
memang tidak membuat kita nyaman. Ujung-ujungnya
hanya akan bikin galau sendiri. Apalagi, tidak mampu
mengomunikasikan dengan baik. Efeknya adalah salah
paham dan saling tidak enak hati. Hal yang perlu dipahami
juga adalah apa yang cocok pada orang lain, belum tentu
cocok untuk kita, begitu juga sebaliknya. Jalanilah apa yang
memang membuat kita nyaman. Tidak perlu iri melihat
orang lain dengan cara mereka. Sebab, cinta punya caranya
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sendiri untuk membuat bahagia. Bukankah kebahagiaan
sejatinya hanyalah tentang bagaimana kita menciptakan dan
menikmatinya?

Boy Candra | 17/03/2015
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Perasaan yang Memifin
Tetap Ada

Mungkin ini tidak penting bagimu. Bagian yang mungkin
membuatmu bosan. Sebab, perasaanmu tak sama dengan
apa yang aku rasakan. Percakapan-percakapan tak jelas itu,
mungkin hal yang tidak terlalu berarti bagimu. Juga chat dan
pesan singkat yang lebih sering kamu balas dengan satu dua
kata saja. Dan, kadang kamu begitu menyebalkan. Hanya
membalas dengan satu huruf, “Y”. Namun, semua itu
menjadi penting bagiku. Aku hanya ingin tahu, bahwa kamu
masih ada.

Mengetahui kabarmu dan memastikan kamu baik-baik
saja. Adalah salah satu cara yang membuatku tetap bahagia.
Ini bukan perkara tetap bersamamu. Bukan juga perihal
memilikimu. Lebih dari itu, ini tentang perasaan yang masih
sama, perasaan yang hanya kepadamu saja. Hal yang tidak
bisa kurasakan kepada yang lain. Tentang hati yang hanya
ingin menaruh segala tentangmu di sana. Tentang ingatan
yang tak pernah bersedia melepaskanmu terlalu lama.
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Kamu bisa mengelak, juga bisa menolak sesukamu. Tidak
ada yang salah dengan apa yang kamu lakukan. Kamu bisa
memilih dan melakukan apa pun yang kamu mau. Tidak
ada yang bisa memaksakan memang. Aku juga tidak ingin
memaksakan apa-apa. Bahkan, jika kamu menjauh sekali
pun, aku tidak bisa menahanmu. Aku juga tidak akan
memohon agar kamu tetap tinggal di sini. Namun, perasaan
yang tumbuh dan terus bertambah bukan hal yang bisa
kuperbuat semauku. Perasaan itu tetap saja ada, meski
berkali-kali aku pun mencoba mengusirnya.

Barangkali, itulah salah satu sebab kenapa ada orang yang
bertahan bertahun-tahun. Kenapa ada orang yang betah,
meski tak lagi dibutuhkan. Kenapa ada orang bersikeras,
meski hatinya berkali-kali dihancurkan. Kenapa ada orang
tetap ingin menetap, meski tak lagi ditatap. Sebab, terkadang
cinta lebih kuat dari apa pun. la bertahan dan tak pernah
mau pergi, meski tak juga memiliki. la tetap ingin menjadi
ada, bahkan pada seseorang yang menganggapnya tiada.

Boy Candra | 18/01/2015

24



Jong Ma
Luka

i

Se_ﬂAa

dan

g*"s

Oada 4

Qut

Memba

oy

P
|A_4
-5%
<2574
2
197
A

>
b )|
»2? N
W S
<7
\\ \\%
2
:
7 A
st
\;
LA}




.

SEJUJURNYA,
DULU AKU ADALAH
ORANG YANG
PALING PATAH
SAAT KAMU
MENGINGINKAN
KITA PISAH.



Efel Lelah Orang san
Sedang Jatun %ma{; s

Sejujurnya, dulu aku adalah orang yang paling patah saat
kamu menginginkan kita pisah. Aku orang yang tak tahu harus
berbuat apa saat kamu memilih pergi. Aku terluka, tetapi
aku masih berharap kamu tetap di sini. Aku sakit, tetapi aku
masih ingin denganmu merakit impian dan menuai rindu.
Semuanya begitu terasa teramat dalam. Perasaan kepadamu
sudah tidak bisa kupendam. Aku hanya cinta kamu waktu
itu. Aku hanya ingin kamu. Dan, tidak ada yang lain yang
bisa kucintai selain kamu. Sebab, segalanya sudah kuyakini,
kamu akan menjadi milikku. Meski kenyataan membuatku
teramat kecewa. Lukanya terlalu dalam menusuk dada.
Hancur sudah aku dengan segala yang mendadak pilu.

Dulu, aku terlalu nyaman denganmu. Hingga aku
menaruh semua perasaan hanya kepadamu. Tidak pernah
berpikir untuk berpaling. Mungkin sebab itu juga rasanya
teramat sakit, saat kamu memilih untuk mengakhiri yang
telah kita ukir. Kamu melepaskan hatiku, kamu hempaskan
aku dalam hal-hal yang tidak pernah kubayangkan. Kamu,
seseorang yang kucintai terlalu dalam. Lalu, diambil oleh
sesuatu yang tak ada dalam [/ist rencanaku. Aku ingin
memelukmu waktu kamu pergi. Menahanmu agar tidak
meninggalkan aku sendiri.
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Aku pernah berteriak kencang agar kamu tidak pergi.
Namun, kamu tidak peduli. Kamu pura-pura tak mendengar
dan memilih berlalu. Pernah aku menangis sejadi-jadinya
untuk membuatmu percaya. Namun, kamu tetap saja
melangkah dengan tega. Kamu biarkan aku terpenjara luka.
Berlinang sudah air mata. Namun, tak satu pun hal yang
kuperjuangkan kamu terima. Kamu melengahkan kepalamu.
Seolah hatimu memang sudah kamu tutup untukku. Kamu
lebih memilih diam, daripada menenangkan hatiku yang
terluka semakin dalam.

Setelah sekian lama sejak kamu memilih menjadi tidak
ada, sekarang semuanya terasa beda. Aku kadang merasa
aneh dengan semua yang pernah terjadi. Kadang, aku ingin
tertawa sendiri. Aku tidak lagi menginginkanmu. Bahkan,
tak ada lagi air mata itu. Dulu, aku ingin sekali bertemu
denganmu dan kamu selalu mengabaikan. Sekarang, aku
malah merasa malas untuk saling berbincang terlalu lama.
Aku tidak lagi merasakan rindu yang mendera. Aku tidak
lagi berharap pada kebersamaan yang pernah ada. Entah,
mengapa bisa terjadi seperti ini. Aku pun tidak begitu
mengerti. Padahal, dulu aku pernah berharap terlalu dalam
padamu. Sekarang, rasa itu sama sekali tidak ada. Barangkali,
beginilah hebatnya seseorang yang terlalu terluka, efek lelah
orang yang jatuh cinta. Aku pernah begitu menginginkanmu
dan kamu tak peduli semua itu. Hingga aku sampai di titik
lelah dan hilang sudah rasa padamu.

Boy Candra | 18/03/2015
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Kamu Tetap Mengesankan
Meski Tak Mampu
Kupertahankan

Ingatkah kamu betapa lucunya kita waktu itu? Aku bahkan
tidak berani menatap matamu. Meski dalam hatiku ingin
sekali kukatakan betapa cantiknya kamu. Aku diam-diam
menenangkan diriku sendiri. Membuat semuanya seolah
sedang biasa saja. Satu hal yang tak kamu tahu, sebenarnya
begitu hebat gejolak di dadaku. Duduk berdua denganmu
menghabiskan jam-jam istirahat sekolah membuatku
begitu betah. Lucu memang, kita bisa menghabiskan waktu
berlama-lama tanpa bicara apa-apa. Aku terlalu grogi untuk
sekadar mengatakan aku cinta. Terlalu gamang memanggilmu
dengan sebutan sayang.

Diam-diam di malam-malam yang semakin larut, sering
aku tidak bisa tidur. Aku sedang memikirkan: sedang apa
kamu? Apa kamu juga sedang memikirkan hal yang sama?
Apa kamu juga selalu bahagia seperti yang aku rasakan?
Jujur saja, aku jadi rajin datang ke sekolah. Lebih rajin
merapikan diri sebelum berangkat. Agar kamu senang
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bertemu denganku. Meski saat kita bertemu kita harus
sama-sama tersipu malu. Kadang, teman-teman kita usil
dengan menertawai kita. Sungguh, sebenarnya aku bahagia
saat orang-orang menertawakan kita. Bagiku segala hal baik
yang mereka ucapkan adalah doa. Kita akan saling cinta
selamanya. Begitu dalam dulu aku mencintaimu.

Kamu mulai menceritakan apa saja yang ingin kamu capai.
Kamu membagi rahasia-rahasia dan impianmu. Kamu ingin
menjadi ini. Kamu ingin datang ke suatu tempat terjauh.
Aku mendengarkanmu. Mengamini segala impianmu.
Lalu, dalam hati pelan-pelan kurapalkan doa. Semoga
nanti semua itu terwujud bersamaku. Aku ingin kamu ke
kota impianmu denganku. Aku ingin mengarungi jalan dan
tantangan hidupmu bersamaku. Begitu indah dan tak pernah
kubayangkan semuanya akan selesai sudah. Kamu orang
yang mengajarkan aku cara rindu tanpa pernah paham cara
pelukan. Kamu orang yang mengajarkan aku cara cemburu
tanpa pernah mampu mengutarakan.

Setelah sekian lama tidak bertemu, aku rindu kepadamu.
Kadang berpikir, mengapa dulu kita seegois itu? Mengakhiri
hubungan yang belum terlalu lama kita jalani. Aku tidak bisa
menahan diri untuk mengendalikan perasaan. Atau, mungkin
kamu yang juga belum paham cara memiliki seseorang
dengan kedewasaan. Kini, aku ingin tahu kabarmu. Sedang
apa kamu di sana? Sudahkah kamu capai semua impian yang
dulu kuamini dalam doa? Siapa orang yang kini mencintaimu
sepenuh jiwa? Andai waktu bisa kuulang lagi, aku ingin
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memelukmu lebih lama. Lalu mengatakan, tetaplah baik-
baik saja. Tetap menjadi orang yang kukenal gigih dengan
impiannya. Jika nanti kita tak pernah bersama, ingatlah kita
pernah begitu lucu saat saling jatuh cinta. Bagaimana pun
kamu cinta pertama yang mengesankan, meski akhirnya kita
tak pernah mampu untuk saling mempertahankan.

Boy Candra | 27/02/2015
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Aku Pergi Setelah
Menunda Berlali-kal]

Kupikir setelah menjauh darimu. Memulai hidup baru.
Aku bisa lepas sepenuhnya dari hal-hal yang pernah ada
tentangmu. Aku bisa lepas dari perasaan yang belum
tuntas kepadamu. Aku bisa melenyapkan segala rindu
yang dulu menggebu. Itulah sebabnya aku pergi menjauh.
Meninggalkanmu untuk menanggalkan perasaan sayang
itu. Aku ingin bahagia. Meski bukan denganmu yang tidak
bersedia.

Namun, aku heran kepadamu. Saat aku memilih pergi,
kamu seolah menahanku untuk tetap di sini. Kamu memberi
tanda bahwa kamu sedang belajar menerima. Kamu seolah
menunjukan kepadaku, agar aku tetap saja mencintaimu.
Dan, semua perlakuan itu membuatku berpikir ulang.
Berkali-kali aku menunda pergi. Aku pikir kamu benar
akan belajar membuka hati. Namun, semua percuma.
Sepanjang waktu berlalu yang aku dapat hanyalah luka.
Kamu tidak pernah benar-benar menerima. Kamu hanya
mempermainkan perasaan yang tak main-main kurasakan
kepadamu.
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Kamu tarik ulur hatiku. Kamu ragukan perasaanku, yang
begitu dalam hanya menginginkan kamu. Kamu seperti ular,
melingkari langkahku. Namun, enggan menjadi bagian dari
hidupku. Kamu hanya ingin bermain-main, sementara aku
tidak pernah ingin menjadi mainan. Kamu harusnya tahu, aku
yang sudah terlalu lelah memendam rindu. Itulah mengapa
akhirnya aku memilih pergi. Aku memilih mematikan saja
semua rasa hati kepadamu. Meski tetap saja ada yang tersisa
dan terasa pilu. Setiap kali kita bertemu, kamu seolah
menyalahkan aku. Menyalahkan aku yang memilih pergi.

Sesekali merenunglah. Apa yang sudah kamu lakukan
kepadaku? Bagaimana rasanya menjadi seseorang yang tak
pernah diterima? Bagaimana rasanya mencintai seseorang
yang hanya ingin memainkan perasaanmu? Atau, bagaimana
rasanya mencintai seseorang yang meragukan perasaanmu?
Itu yang kurasakan. Jika akhirnya kini aku memilih pergi. Lalu,
mencintai orang baru. Jelaskanlah, pada bagian mana aku
bersalah kepadamu? Tidak perlu dijawab, perasaan padamu
tak lagi ada. Meskipun ada, akan kubunuh secepatnya.

Boy Candra | 14/02/2015
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Kamy Tahu Sedamba
Apa Aku Padamu

Bagian ini yang membuatku merasa cinta itu tidak adil.
Atau, kamu seharusnyatidak lagi hadir. Aku yang begitu dalam
mencintai, kamu pilih untuk kamu abaikan. Sementara saat
aku menjauh untuk memulihkan hatiku, tiba-tiba saja waktu
mempertemukan kita. Aku benci momen-momen seperti
ini. Aku tidak ingin lagi menjalani hari-hari sedih seperti yang
dulu aku alami. Aku yang meminta kamu, yang tak pernah
ingin menerima cinta. Aku ingin baik-baik saja. Menjalani
hidup sebagaimana mestinya. Sejujurnya, sudah kubiarkan
kamu menjadi kuburan penuh luka di dada. Kuendapkan dan
tak ingin lagi kuhidupkan.

Kamu tahu sedamba apa aku padamu, juga tahu sedalam
apa aku terluka dulu. Kamu paham bagaimana susahnya aku
meyakinkanmu. Kamu mengerti bagaimana akhirnya aku
harus menyerah untuk melupakanmu yang begitu berarti.
Kamu yang membiarkan semuanya seperti ini. Melepaskan
aku pergi, seolah memang tidak pernah kamu ingini. Kamu
memilih diam saat aku menyeka lembap hujan di sudut gelap
mataku. Kamu membiarkan semua menjadi yang orang-
orang sebut masa lalu. Kamu yang membunuhku dengan
segala ketidakpedulianmu.
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Hampir habis pengharapanku. Sedih rasanya hatiku. Saat
aku tidak pernah berharga di mata orang yang begitu kucinta.
Aku menatap jauh sekali masa depan waktu itu. Seolah
kamu sudah menghancurkan segalanya. Bagiku kamulah
segalanya, sementara bagimu aku hanyalah seseorang yang
tak berguna. Luka-luka itu yang membawaku pergi. Luka-
luka itu yang membuatku ingin hidup lebih lama lagi. Aku
ingin juga menemukan seseorang yang tidak terlalu banyak
meminta, seseorang yang tidak menginginkan aku menjadi
sempurna.

Namun, di perjalanan pergiku, waktu begitu tega
mengembalikanmu. Kamu datang dengan sebentuk
pengharapan seindah dulu, tetapi terasa pilu saat aku ingin
menyentuhmu. Aku sudah sejauh ini pergi, luka-luka sudah
telanjur bersemak di hati. Pernah menjadi orang yang
sepenuh hati memohon hatimu adalah hal yang tak pernah
kusesali. Meski kini kamu menyadari setelah aku tidak bisa
sama lagi. Mungkin aku yang terlalu cepat memutuskan
untuk pergi, atau kamu yang memang terlambat menyadari.
Namun, bagaimana pun dalamnya cinta, aku tidak bisa
menarik ulur waktu kembali untuk menemukan kita.
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Pada Hari Hu Ak
Merasa Tujuan Kita
Tak Lagi Sama

Pada hari itu aku seolah orang yang tidak mencintaimu.
Aku menjadi orang yang dengan tega melepaskanmu. Aku
tidak memilih menahanmu. Tidak menggenggam lengan dan
memeluk tubuhmu. Membiarkanmu pergi begitu saja. Tidak
melakukan apa-apa agar kamu tetap ada di sini bersamaku.
Semuanya seperti angin yang berembus semakin jauh.
Serasa air yang mengalir semakin jatuh ke lembah-lembah
yang lebih rendah. Aku bahkan tidak paham mengapa aku
bisa begitu. Tidak mengerti, rasanya lega sekaligus takut tak
terkira. Aku kebingungan dengan diriku sendiri.

Kamu harus pahami satu hal penting yang kurahasiakan.
Tidak menahanmu pergi bukan berarti tidak lagi cinta.
Hanya saja, terkadang lebih baik melepaskan daripada
memaksakan terus bersama. Kita saat itu berada pada
titik sama-sama jenuh. Kita merasakan hubungan yang
hampa. Aku tidak bisa lagi merasakan manisnya cinta. Meski
kuakui di dalam hatiku masih saja ada rasa. Namun, tidak
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sehebat saat pertama kali kita sepakat saling menjaga. Itulah
barangkali yang membuat aku membiarkanmu pergi, yang
membuat aku menjadi seolah tak punya hati pada hari itu.

Sekarang, semuanya hanya menjadi sesuatu yang sering
datang kembali ke kepalaku. Terutama saat datang ke
tempat di mana kamu dan aku pernah bersama dulu. Meski
rasanya berbeda. Aku tidak menemukan kita lagi di sini.
Selain kenangan yang kadang datang sebagai luka di hati,
yang membawa senja dan gerimis yang pernah membasahi.
Kini, semuanya terasa sangat berbeda. Walau sepenuh hati
aku mencoba menikmatinya. Namun, rasanya tidak pernah
sama. Senja di sini jauh lebih sedih daripada yang dulu pernah
terasa begitu indah.

Memang tak ada yang pasti. Bahkan, saat dua orang yang
awalnya sepakat untuk saling mempertahankan pun bisa saja
saling melepaskan. Seperti aku yang dulu mengatakan tidak
akan berhenti mencintaimu. Nyatanya tidak melakukan
apa-apa saat kamu memilih pergi hari itu. Karena terlepas
dari rasa jenuh yang tidak kita urai. Ada perasaan lain yang
membuat aku akhirnya melepaskanmu begitu saja. Dalam
sekian lama kita bersama, aku merasa kita tak pernah benar-
benar sama. Kita terjebak dalam cara yang berbeda. Sedikit
demi sedikit itulah yang membuat kita saling jenuh. Dan,
tak pernah membuatnya berubah menjadi perasaan jatuh
cinta lagi. Kebersamaan nyatanya tak pernah benar-benar
membuat kita sama perihal tujuan.
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Aky Hanya Rindy
Perinal Kamy

Kita pernah memperjuangkan kisah yang sama.
Menjadikan hari-hari mengumpulkan berbagai rasa. Sempat
aku ingin menyerah, tetapi kamu menguatkan aku kembali.
Berkali-kali juga kamu melakukan hal-hal salah yang
membuatku resah. Namun, aku memilih memaafkanmu.
Kita percaya, cinta tak akan bisa kita perjuangkan, jika kita
tak mau saling belajar. Namun, waktu menginginkan hal
lain. Kamu dan aku dipisahkan oleh kelelahan. Kita yang
berusaha ternyata perasaan itu tandas juga. Kita memilih
jalan sendiri-sendiri. Saling pergi dan sama-sama berkata
tidak ingin kembali.

Terpukul aku oleh semua itu. Namun, tidak ada alasan
untuk tetap mempertahankanmu. Kamu pun tahu, meski
pedih aku sudah belajar merelakanmu. Namun entah
mengapa, tiba-tiba saja kamu melintas lagi di benakku.
Meski tidak sedang memikirkanmu, kamu melayang-layang
di kepalaku. Sekuat hati kucoba meredakan, tetapi semakin
nyata hadirmu adanya. Aku tidak bisa mengelak, kamu
menjadi seseorang yang kini membuatku ingin bertemu.
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Aku ingin merasakan pelukmu meski sekejap saja. Meski
mungkin semua itu adalah dosa, sebab ada yang lain telah
bersamamu di sana. Namun, perasaan itu sungguh terasa
tak bisa kuredam.

Aku tidak sedang menginginkanmu lagi. Tidak juga tega
aku merebutmu dari seseorang yang bersamamu saat ini.
Meskipun kamu bersedia melepasnya. Aku hanya sedang
merindu. Perasaan yang entah dari mana asalnya, tetapi
terasa menggebu. Hanya ingin itu saja. Hanya ingin kamu
mendengarkanku bicara, atau mungkin mengecup lembut
keningmu lagi, sekejap saja. Aku tahu ini keterlaluan, kamu
boleh mengabaikan. Aku hanya sekadar ingin mengutarakan.
Aku paham, yang telah hilang sudah selayaknya hanya
menjadi kenang. Bukan sesuatu yang seharusnya diajak
kembali pulang. Namun... jujur saja aku rindu semua perihal
kamu.

Bagaimana pun kita adalah dua orang yang pernah sama-
sama memperjuangkan. Meski dikalahkan oleh kenyataan.
Jika kini aku rindu, kurasa wajar saja meski kamu tak perlu
tahu, meski kamu tidak perlu membalasnya. Kadang, yang
kita lupa adalah menjaga apa yang kita miliki selagi ada. Lalu,
merindukan hal-hal yang tidak sepantasnya lagi kita punya.
Aku tahu ini salah, tetapi rindu bukanlah perasaan yang
salah. Meski dirasakan kepada seseorang yang tidak lagi
seharusnya kubuat resah. Tetaplah jalani hidup baikmu, aku
hanya sedang rindu hal-hal indah dulu.
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Ay Lupa Memastikan
Apa Kamu Juga Bersedia
Mempertahankan

Ada saatnya kita memang harus merenung apa yang
pernah terjadi. Hal indah atau pun kesalahan yang pernah
diperbuat. Semua yang pernah terjadi memang akan menjadi
pengalaman berarti. Dan, merenung adalah cara yang baik
untuk memperbaiki diri. Agar apa yang pernah menjadi
kesalahan tidak berulang dengan hal yang sama. Tidak
menjadi luka yang sama. Setiap pengalaman dan luka yang
pernah terasa, memang lebih dalam membekasnya. Entah
mengapa, lebih mudah mengingat luka dibanding bahagia.
Apakah hati manusia memang dirancang seperti itu?

Salah satu hal yang paling mudah kuingat adalah mengapa
dulu aku sekeras itu memperjuangkanmu. Mengapa aku
sekuat itu bertahan untukmu, sementara saat itu kamu ingin
segera cepat berlalu. Bahkan, saat aku mengingat kembali,
ada yang lega sekaligus sesak rasanya. Separah itukah dulu
aku jatuh cinta, hingga aku menjatuhkan diriku dalam luka-
luka. Sedalam itu dulu aku mencintaimu, sehingga mataku
buta dan hanya bisa melihat padamu.
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Saat merenung lagi, aku memahami banyak hal. Ternyata,
cara terbaik untuk membuat diri bertahan adalah dengan
berjalan. Mencarilagi bahagia baru. Bukan memaksa menetap
dengan seseorang yang tak lagi bisa merasakan rindu. Orang
yang tidak lagi peduli pada semua perjuanganku. Bukan
mempertahankan orang yang seperti kamu, yang hanya
ingin semuanya segera berlalu. Sementara —waktu itu- aku
sama sekali tidak peduli, sebab yang aku ingini kamu tetap di
sisi menemani. Cinta kamu atau tidak, aku hanya ingin kamu
tetap ada. Kini, semua itu terasa betapa bodohnya aku dulu.

Ada hal yang aku lupa. Perihal yang dulu tidak kutanamkan
ke dalam hatiku. Saat mencintai seseorang dan ingin
bertahan dengannya, aku seharusnya memastikan apa dia
juga mau bertahan dan mempertahanku. Kalau kamu ingin
lepas, mengapa aku harus mempertahankanmu? Bukankah
seseorang yang ingin pergi, akan tetap pergi, meski tubuhmu
di dekatku. Hatimu tetap tidak akan bisa kupaksakan untuk
mencintaiku. Apalah artinya bisa menahan tubuhmu di sini,
sementara hatimu mencintai orang lain. Aku lupa, kalau
seseorang memang mencintai, sejauh apa pun jarak tak akan
menghalanginya untuk menjaga, tapi jika sudah tidak cinta,
bersama setiap hari pun akan tetap saja melahirkan luka-
luka.
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Andai Empat Tahun
Hu Kita Tidak Memih
Beraembunai

Aku pikir, hidup memang perkara apa yang kita jalani
berdua. Selama kita berdua mampu dan mau, tentu tidak akan
ada masalah. Masa muda itu telah membuatku melangkahi
apa-apa yang kurang baik dijalani. Dari awal orangtua kita
tidak pernah setuju dengan hubungan kita. Bukan perkara
lain, ini perkara prinsip dan keyakinan. Hal paling penting
bagi manusia. Namun, aku bersikeras menginginkanmu.
Kesalahan yang harus kuakui membawamu masuk terlalu
jauh ke dalam duniaku. Meski kamu juga sepakat, hidup kita
berdua, kita yang menentukan. Bahkan, kita tidak peduli
apakah orangtua kita setuju atau tidak.

Hari-hari berjalan dengan indah. Kita selalu percaya cinta
punya tenaga melebihi apa pun. Bertahun kita bersembunyi.
Saat ayah dan ibuku menanyakan apakah aku masih
berhubungan denganmu, aku menjawab tidak. Kamu pun
melakukan hal yang sama. Sesuatu yang akhirnya menjadi
bara yang membakar kita. Empat tahun sudah berjalan
diam-diam tanpa restu orangtua. Semakin lama, aku merasa
kita semakin jauh dari bahagia. Kita semakin hampa.
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Bukan berarti aku tidak bahagia denganmu. Hanya saja,
kita akan lebih bahagia jika orangtua kita juga bahagia.
Namun, apa yang kita lakukan selama ini sudah terlalu
jauh. Kita bersembunyi menjalani semua ini dari mereka.
Berbohong dan berbohong lagi. Sampai pada titik semakin
berat untuk mengakui kepada orangtua kita, bahwa selama
ini kita masih saling menjaga. Kesalahan kita adalah tidak
peduli dengan apa yang ada di sekitar kita. Terlalu yakin
bisa menjalani tanpa restu orangtua. Namun, tidak ada yang
perlu disesali. Waktu itu kita masih remaja. Setidaknya, kini
saat kita sudah tumbuh dewasa bisa belajar banyak hal.

Cinta orang dewasa bukanlah hubungan tentang dua
orang saja. Bukan tentang aku dan kamusaja. Namun, tentang
bagaimana menyatukan dua keluarga kita. Keluargamu dan
keluargaku. Kesalahan kita dulu, kita tidak pernah mencoba
menyatukan hal itu. Kita memilih masa bodoh dengan
semua itu. Kita melupakan bahwa restu orangtua adalah
sesuatu yang penting. Seandainya dulu kamu bersedia
mengusahakan agar orangtua kita mengerti cinta kita ini
dari hati. Barangkali empat tahun itu tidak berlalu seperti
tidak berarti. Aku tidak menyesal telah berjuang denganmu.
Setidaknya, kini aku paham, bahwa memulai hubungan
asmara orang dewasa, memang akan lebih baik jika menjalin
hubungan yang baik juga dengan kedua orangtua kita.

Andai bisa berandai-andai kembali, tentu senja-senja
yang pernah kita lalui. Hujan-hujan yang pernah kita tempuh
berdua. Tidak akan kita kenang sebagai sesuatu yang
menyesakkan dada. Andai dulu kita sedikit lebih berpikir
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jernih, tentu akan mengalami cerita yang berbeda hari ini.
Namun sudahlah, senja juga sudah terlalu larut. Bagaimana
pun usaha mengenang, semua yang sudah hilang akan tetap
hilang. Jalanilah hidupmu dengan orang yang direstui ayah
ibumu, aku juga akan menjalani hari-hari baru dengan cara
seperti itu.
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PAHAMILAH DENGAN BAIK,
CINTA YANG BAIK AKAN
MEMBUAT PERASAAN KITA
BAIK-BAIK SAJA.




Jika Kamy Tak Bahagia
Dcngan\cu, Ajarkan Aky
MemefQuk- Diriku Sendiri

Jika nanti kamu tak bahagia saat memelukku, ajarkanlah
aku memeluk diriku sendiri. Agar aku tetap paham cara
bahagia, meski setelah kamu memilih tiada. Agar kamu juga
bisa berjalan ke mana saja kamu ingini, meski tetap saja sakit
saat ditinggal orang yang dicintai. Aku hanya berusaha tidak
memaksakan mauku. Aku hanyatidak ingin mempertahankan
seseorang yang sudah tak bahagia denganku. Kamu berhak
memilih bahagiamu. Jika nyatanya bukan aku bahagia itu,
biarlah rindu ini menjelma masa lalu. Agar kita tidak terus
dilanda masalah saat memaksakan bertemu.

Cinta adalah kesepakatan untuk menyetarakan. Tidak
ada yang lebih tinggi dan yang lebih diingini. Kamu dan
aku sama saja. Sama-sama butuh cinta. Sama-sama butuh
sayang. Bukan seseorang yang menjadi tuan dan buruh
perasaan. Selayaknya, kita sama-sama bahagia. Seharusnya
pula kita menikmati susah-senang berdua. Bukan untukku
saja, juga bukan kepadamu saja. Kita seharusnya sama-sama
membahagiakan. Melakukan apa saja atas keinginan berdua.
Bukan melakukan sesuatu dengan perasaan terpaksa.
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Renungkanlah sejenak, apa arti kita bagimu? Pelan-pelan
resapidalamdirimu. Tanyadirimusendiri. Apakah semuayang
kita perjuangankan (atau hanya aku yang memperjuangkan)
masih berarti bagimu? Jika kamu tidak menemukan jawaban
yang tepat, segeralah berlalu meski bagiku itu berat. Jika
kamu masih menemukan kita untuk sesuatu yang penuh
cita-cita, mari sama-sama kita perjuangkan lagi. Sungguh,
kelak saat memeluk tubuhmu aku hanya ingin ada aku di
pikiranmu. Aku hanya butuh kamu mencintai kita yang utuh.
Bukan karena kamu tidak punya pilihan lain saat rapuh.

Pahamilah dengan baik, cinta yang baik akan membuat
perasaan kita baik-baik saja. Jika kamu merasa ada yang
hampa saat bersamaku, mungkin saja aku bukan seseorang
yang terbaik untukmu. Aku juga tidak ingin, saat kamu
bersamaku pikiranmu masih saja ke segala hal yang bukan
aku. Kamu harus memahami: teramat sakit hidup bersama
seseorang, yang kamu cintai sepenuh hati, tapi tidak
menempatkanmu dalam hatinya. Kamu yang terus mencoba
membuat dia bahagia. Sementara dia masih menganggapmu
sebatas selingan saja.

Boy Candra | 26/02/2015

48



Jika Pada A\Lhimaa Kamy
Hanya Kisah yang Memilin
Patah dan Mengjerah

Jika pada akhirnya kamu hanya menamai diri sebagai
kehilangan, untuk apa dulu datang mengajarkan ketenangan?
Membuat aku merasa nyaman dengan segala hal yang kamu
katakan. Kamu yakinkan bahwa semua yang kita jalani adalah
hal-hal baik. Sesuatu yang baik untuk kita berdua. Namun,
semuanya seolah berbeda hari ini. Apa yang kamu katakan
baik untuk kita berdua ternyata hanya untuk kebaikanmu
saja. Kamu memilih cara sendiri. Menjalani hidup dengan
apa yang telah kamu nikmati. Melepaskan segala hal yang
dulu dengan senang hati kita jaga.

Aku mencoba tenang dan belajar menerima. Namun,
hati tetap saja merasakan betapa pedihnya luka. Mencintai
seseorang, hidup bersamanya, menghabiskan waktu
yang begitu lama. Namun, kenyataan pada akhirnya
semua perjuangan hanyalah sia-sia. Bagaimana aku bisa
menenangkan hatiku, jika pada kenyataannya, kamu tidak
lagi seperti dulu. Kenyamanan yang kamu berikan seolah
menjadi boomerang yang menghantamku berkali-kali.
Tanpa henti, luka-luka menyayat hati.
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Harusnya kamu pahami lebih dalam. Sebelum membuat
aku jatuh dan tenggelam. Aku mencintaimu sepenuh hati.
Jika kamu hanya ingin membuat aku luka begini, mengapa
mengajarkan aku bahwa kamu memang begitu berarti.
Kamu sia-siakan segala hal yang kuperjuangkan. Kamu
abaikan segala bentuk doa-doa yang kusebut di malam-
petang-dan pagi. Kamu menjadi seseorang yang berhati,
tetapi tak mampu menggunakan hatimu. Kamu kejam!

Jika pada akhirnya kamu hanya kisah yang memilih
patah dan menyerah, untuk apa dulu kamu bersikeras
mengajakku berjuang melawan resah? Untuk apa dulu
kamu utarakan segala hal yang ingin kamu lakukan di masa
depan? Sementara, kini kamu hanya kenangan yang dengan
susah payah kuhapus dari ingatan. Kamu harusnya tahu,
aku orang yang mudah jatuh terlalu dalam mencintaimu.
Jika kamu tidak berniat serius, seharusnya kamu menjauh
lebih lama sebelum aku terjebak arus perasaanmu. Kini,
semuanya terasa menyakitkan, kamu memilih jalanmu
sendiri. Kamu tinggalkan aku, yang kini dengan lambat
belajar melupakanmu.
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Kcmnﬁlah Meski
Tak Sempurna

Kenanglah kita meski tidak begitu sempurna. Meski hanya
sedih-sedih yang tersisa. Sebab, bagaimana pun pahitnya,
aku pernah menjadi kekasih terbaik bagimu waktu itu.
Meski pada akhirnya, aku tetaplah seseorang yang menyakiti
hatimu. Kenanglah, meski kita hanya menjalani waktu tidak
begitu lama. Bagaimana pun aku pernah mencintaimu
dengan sungguh-sungguh. Bagaimana pun aku pernah
berharap kita benar-benar utuh selamanya. Tidak ada niat
membuatmu terluka. Tidak ada niat untuk melepaskanmu
begitu saja. Aku benar-benar mencintaimu waktu itu.

Namun, yang tak bisa kukendalikan adalah perasaanku.
Jujur aku akui, aku lemah menjaga hubungan denganmu.
Aku tak berdaya menjaga hatimu. Kubuat luka dengan
segala kelalaianku. Kusakiti dan memilih membiarkanmu
menangis. Maaf, jika aku keterlaluan pada hatimu. Sungguh,
menyesal rasanya telah menyia-nyiakanmu. Namun, aku
sadar. Aku tidak berhak memintamu lagi. Biarlah dosa-
dosa ini kutanggung sendiri. Kamu akan tetap kudoakan
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sepenuh hati. Bahagialah di sana. Dengan seseorang yang
bisa mencintaimu tanpa pernah membuat luka.

Aku hanya bisa berharap. Semoga masih ada kesempatan
bagiku menemukan seseorang yang baik hati seperti kamu.
Seseorang yang bersedia menemaniku bangkit dari jatuhku,
yang rela memperjuangkan apa pun yang aku mau. Meski aku
tahu, saat itu kamu juga punya banyak impian. Kamu punya
banyak keinginan. Demi membuat aku bahagia, kamu rela
menunda sebagian impianmu. Akulah yang terlalu angkuh dan
tak tahu diri telah mempermainkanmu. Kebaikanmu kubalas
dengan kebalikan yang membuat hatimu pilu. Aku menyesal
telah menyakitimu, membuat sedih, dan membiarkanmu
menangis.

Semua sudah berlalu. Bagaimana pun kita sudah
menjalani semua itu. Biarlah segalanya menjadi kenangan.
Suatu hari nanti kita akan saling melupakan. Atau, mungkin
hanya merasa sedih saat semuanya sebatas kenang. Semoga
segala penyesalan selalu menemukan hal yang baru. Selalu
yang lebih baik dari masa lalu. Sebab, penyesalan yang
datang belakangan selalu menyakitkan. Seringkali hanya
menggoreskan luka di ingatan. Andai dulu aku tidak
membiarkanmu terbuang. Namun sudahlah, mungkin kamu
memang ditakdirkan hanya untuk dikenang.
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Masin Bisa Bersama,
Meski Tidak La%i dendan
Perasaan Jang Sama

Maaf, kita hanya bisa sebatas teman biasa. Semua
percaya pernah kuberi, tapi kamu balas dusta. Aku menjaga
janji sepenuh hati, kamu ingkari dengan memilih luka.
Kamu bermain di belakangku, permainkan hatiku, tersayat
sembilu. Perih tak terkira waktu kutahu ada orang lain
yang kupeluk dengan rahasia. Kamu diam-diam menusuk
jantungku. Kamu pilih dia dalam kepercayaan penuhku.
Kamu hancurkan semua yang telah terbina. Aku, kamu buat
sia-sia. Kamu memilih dia yang kamu pikir sempurna. Lalu,
adakah alasan untuk membiarkanmu tetap ada di hatiku?

Lalu, setelah memorak-porandakan hati, kamu datang
kembali. Seolah tidak ada salah dengan hatiku yang kamu
buat terlalu patah. Tertatih aku bangkit dari rasa sedihku.
Saat kamu memilih pergi, setengah mati aku berusaha tetap
berdiri. Lama aku tak menikmati enaknya rasa makan.
Bagaimana mungkin orang yang kusayang kini harus kusebut
mantan. Pernah kuminta kamu kembali. Namun, kamu
terlalu menyenangi dia yang membuatmu lupa diri. Kamu

53



tetap saja memilih diam di sana. Di peluknya yang menjadi
awal segala luka.

Aku memilih melakukan hal-hal baru. Menjalani hidupku
sendiri. Menyibukkan diri dalam waktu yang kadang-kadang
terasa begitu sepi. Kamu yang dulu milikku kini tidak ada
lagi di sampingku. Aku berjuang sendiri. Aku memperbaiki
diri dan menautkan patah hati. Menatap diriku lebih dari
sebelumnya. Hingga sudah terlalu jauh menyendiri rasanya.
Ternyata, luka juga bisa sembuh pada waktunya. Aku merasa
lebih baik dari sebelumnya. Aku merasa hidup harus berlanjut
lagi. Banyak mimpi-mimpi yang harus kuperjuangkan lagi.
Meski mulai dari awal lagi, meski harus berjalan sendiri.

Saat hidupku baik-baik saja kamu datang kembali. Kamu
tawarkan cinta. Kamu katakan sesal atas segala hal yang kamu
buat luka. Aku ingin memakimu, tetapi tidak ada gunanya
lagi bagiku. Kupilih saja memaafkanmu. Tidak ada salahnya
tetap mengenalmu. Kita tetap bisa bersama, meski tidak lagi
pada perasaan yang sama. Jangan berharap lebih dari hal-hal
yang kita jalani ini. Kita sekarang adalah dua orang baru. Aku
melupakanmu sebagai masa lalu yang menyakitiku. Namun,
bukan berarti kamu masih layak menjadi masa depanku.
Kamu harus memahami satu hal yang kini kupegang.
Memaafkan adalah cara untuk menjadikan hubungan baik-
baik kembali, bukan berarti melupakan luka untuk kembeali
menyatukan hati.
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Setelah Patah Hati

Satu rahasiaku yang mungkin saja kamu tak pernah tahu.
Atau, kamu memang tidak pernah peduli akan semua itu.
Setelah patah hati, aku harus melalui banyak hal untuk bisa
berdiri kembali. Aku harus melalui fase-fase sulit, ketika
kenangan terasa begitu sakit. Semua hal yang kutemui
selalu saja mengingatkan padamu. Rasanya ingin berlari
sejauh mungkin, tetapi di tempat paling jauh pun tetap
saja kamu yang kuingin. Ingatan itu menggerogoti dadaku.
Mengantarkan aku kepada perasaan paling pilu. Berat
rasanya menjalani semua itu sendiri. Namun, yang aku
lakukan tetap mencoba memapah diri. Agar jatuhku tidak
membuat rapuh yang membunuhku.

Setelah patah hati, begitu susah rasanya untuk bisa
tersenyum sendiri. Aku memilih melarikan diri pada hal-
hal yang bukan aku. Aku menangis sejadi-jadinya. Berharap
dengan menangis perasaan luka itu lega. Namun, yang terasa
tetap saja sakitnya. Aku mencari kontak-kontak orang yang
bisa kuajak bicara di ponselku. Jahat memang, menjadikan
orang lain sebagai pelampiasan sedihku. Namun, hanya itu
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yang bisa kulakukan saat itu. Aku tidak tahu harus bagaimana
lagi melenyapkanmu dalam pikiranku. Menangis sejadi-
jadinya belum mampu memulihkan hatiku. Dan ternyata,
menjadikan orang lain pelampiasan juga tidak berhasil. Aku
masih saja merasakan sesaknya terluka.

Sementara di sana kulihat kamu tetap baik-baik saja.
Seolah semua yang terjadi bukan hal yang begitu penting.
Mudah saja bagimu melupakan kita, yang bagiku hal terindah
yang aku punya. Kamu bermain-main dengan hidupmu yang
baru. Menatapku sejenak, lalu pergi lagi tanpa perasaan
bersalah. Kamu tidak mau tahu apa aku masih kuat
saat hatiku kamu buat terlalu patah. Aku benci dengan
sikapmu yang seperti itu. Saat aku berjuang sepenuh hati
menjauhimu, kamu datang menyapa, lalu pergi kembali.
Saat luka itu pelan-pelan mulai reda sakitnya, kamu datang
menggoreskan rasa pedihnya lagi.

Setelah sekian lama patah hati. Aku kembali ingin
menangis. Kali ini bukan lagi menangisi kepergianmu.
Aku hanya ingin melihat diriku dalam kesedihan. Betapa
menyedihkannya aku dulu saat mempertahankan seseorang
yang tak mau diharapkan. Betapa menyedihkannya diriku
dulu saat aku ingin membuatmu tetap cintai aku, sementara
kamu tetap mencintai orang yang bukan aku. Aku ingin
menangis sejadi-jadinya hari ini. Lalu menyadari, setelah
patah hati yang terlalu parah itu, aku masih bisa hidup
kembali. Aku masih bisa berjalan kembali. Setidaknya,
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setelah menangis sejadi-jadinya, aku paham satu hal penting.
Kamu bukan lagi orang yang bisa menjadi penyebab tangisku.

Kini aku menangis untuk menenangkan diriku yang pernah
sebodoh itu.

Boy Candra | 10/03/2015
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y 2
UNTUKAPA ¥
MEMBENCI
SESEORANG YANG
PERNAH BEGITU
KITA CINTAI?
KALAU SAJA
DENGAN MEMBENCI
KITA MALAH
MENJADI LEBIH
TIDAK TENANG.



Tak Perfu Membenci

Perpisahan seringkali membuat seseorang lepas
kendali. Ada yang berusaha bertahan sendiri. Tidak mau
menerima kenyataan bahwa orang yang dicintainya tidak
lagi membutuhkannya. Setidaknya, sampai dia lelah. Atau,
mungkin sampai dia sadar bahwa berjuang sendiri itu
melelahkan. Tidak ada gunanya memperjuangkan seseorang
yang jelas tidak mau diperjuangkan. Namun, tidak sedikit
yang terus saja mencoba untuk memperbaiki segalanya.
Atau, ada yang lebih parah lagi, demi melupakan seseorang
ia memaksa dirinya membenci.

Tidak salah, jika menurutmu membenci seseorang
adalah cara terbaik untuk melupakan. Namun, ada hal
yang perlu dipahami, bahwa rasa benci seringkali tidak
pernah menuntaskan apa pun. Bahkan, rasa benci seringkali
melahirkan beban baru di kepala kita. Sebab, semakin kita
membenci seseorang, semakin dia bersarang di kepala kita.

Harus dipahami, sekeras apa pun usaha membenci
seseorang. Selama dia masih ada di hati kita, dia tidak akan
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mudah dilupakan. Sebab itu, berhentilah membenci. Karena
pada dasarnya, melupakan hanyalah perkara berdamai
dengan keadaan. Tidak mudah memang, tetapi membenci
bukanlah cara yang baik untuk menghapus kenangan.
Semuanya butuh proses. Agar melupakan berjalan dengan
semestinya, tidak perlu memaksakan diri untuk terlihat kuat.
Tidak perlu membenci, walau kamu tidak harus berbaik
pada dia. Cobalah membiasakan diri dengan mencintai diri
sendiri lebih banyak lagi.

Untuk apa membenci seseorang yang pernah begitu kita
cintai? Kalau saja dengan membenci kita malah menjadi lebih
tidak tenang. Biarlah dia berlalu, dengan menganggapnya
sebagai kenangan. Semuanya akan menjadi lebih baik. Tidak
perlu ada dendam, meski memaafkan mungkin begitu susah.
Lakukan pelan-pelan. Tanamkan pada diri sendiri bahwa dia
hanyalah kenangan. Seseorang yang mungkin lucu untuk
ditertawakan. Hingga suatu hari nanti, tanpa terasa berat
lagi, tanpa perlu membenci. Kita sudah sampai pada titik:
ternyata saya sudah tidak mencintainya lagi.
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Terima Kasih

Pernan Ada,

Meski Sekadar 4
Rahasia




AKU MEMILIH DIAM.
SEBAB, AKU TIDAK

BISA MENERIMA JIKA
KENYATAANNYA KAMU
TIDAK MERASAKAN HAL
YANG SAMA.




Aky Tidak- Membencimy
Meski Tak Pernan
Merelakan Dia Memilikimy

Apa yang aku takutkan akhirnya terjadi juga. Kini pelan-
pelan kamu menghilang dari hidupku. Kedekatan kita dulu,
sekarang hanya kenangan yang kusimpan dengan sendu.
Canda dan tawa itu masih lekat di memoriku. Namun,
tubuhmu kini sudah terlalu jauh. Dibawa oleh kesibukanmu
bersama orang yang kausebut kekasihmu. Sementara,
aku diam-diam menanggung rindu semakin dalam. Aku
terhempas oleh ketakutanku sendiri. Aku takut mengatakan
apa yang aku rasakan. Aku memilih diam. Sebab aku tidak
bisa menerima jika kenyataannya kamu tidak merasakan
hal yang sama. Kini, semuanya terasa menyesakkan dada.
Kamu memilih dia, seseorang yang kukenal tidak begitu
mengenalmu.

Dulu, aku selalu melarangmu dekat dengannya. Berusaha
menjauhkanmu darinya. Bukan karena aku tidak suka
padanya, tetapi lebih kepada karena aku juga menyukaimu.
Namun, apalah daya, kita telanjur dekat sebagai sepasang
sahabat. Terlebih atas ketidakmauanku mengakui kalau
kamu adalah seseorang yang kusayang di hati ini. Saat
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kamu memilih dia, aku hanya sedang berpura-pura bahagia.
Ucapan selamat dan semoga bahagia itu hanyalah bentuk
dari kepedihan hatiku. Aku menyimpan hati padamu.
Namun, mengapa kepadanya kamu serahkan hati?

Aku tahu, aku yang paling mengenalmu. Aku yang
paham apa saja yang kamu suka. Aku yang tahu apa saja
yang tidak baik untukmu. Bahkan, aku sudah hapal jam
berapa saja kamu tidur. Apa saja yang kamu lakukan kalau
sedang kesal. Apa yang kamu lakukan kalau sedang jenuh.
Bagaimana menghiburmu saat kamu sedang bersedih. Aku
paham semua itu. Namun, menyatakan perasaan kepadamu
bukanlah keahlianku. Kubiarkan dia merebutmu dariku.
Kuberikan senyum terbaikku, saat mengetahui kabar kalau
kamu memilih dia menjadi kekasihmu. Sungguh, itu senyum
terpalsu sepanjang perkenalan kita.

Kini, aku hanya bisa menerima kenyataan. Bahwa kamu
memang tidak pernah bisa kumiliki melebihi sahabat biasa.
Sekarang kamu pelan-pelan hilang, dibawa olehnya yang
kamu sayang. Biarlah tak mengapa. Mungkin benar. Aku
hanya perlu berpura-pura bahagia bila bertemu kamu,
sedang dengannya. Bagaimana pun, aku tidak mungkin
membencimu. Walau tak pernah bisa merelakan dia
memilikimu. Harusnya akulah seseorang yang mendampingi.
Namun sayangnya, kamu tak pernah menyadari semua
perasaan itu. Salahku yang tak juga berani mengatakan
kepadamu.
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Ay Ingin
Mcnatapam Laﬁi

Kadang, aku ingin menyapamu tiap kali statusmu update
di media sosial. Ingin sekali mengirimimu chat singkat.
Bertanya perihal kabarmu. Atau, sesekali menyampaikan
selamat tidur, selamat pagi, atau mungkin menuliskan ‘aku
kangen kamu’. Namun, kita bukan siapa-siapa lagi. Kamu kini
adalah orang asing bagiku. Sama seperti yang kamu ucapkan
dulu sebelum aku begitu mengenalmu. Aku orang yang
asing bagimu. Kamu takut aku memasuki hidupmu. Meski
akhirnya kamu biarkan masuk hidupmu untuk sementara.
Kamu biarkan aku menjadi bagian hidupmu. Kamu jadikan
aku seseorang yang menemani lelapmu. Lalu, kamu memilih
untuk menjadi tiada. Aku tidak bisa berbuat apa-apa selain
belajar menerima, bahwa ternyata begini rasanya terluka.

Dan, yang selalu aku bingungkan adalah aku yang kamu
sakiti, tapi tetap saja aku ingin mengajakmu bicara kembali.
Aku tidak suka kamu diam begini. Menjauhiku seolah aku
adalah orang yang paling kamu benci. Apa ada yang salah
denganku yang mencintaimu? Kamu tahu bahwa aku tidak
lagi menginginkanmu. Aku hanya ingin kita menjadi dua

65



orang yang baik-baik saja. Meski aku ragu, jika kembali
memiliki kebersamaan seperti dulu. Aku tidak yakin tidak
memendam rindu padamu.

Setiap kali membuka media sosial, aku selalu mencari
tahu perihal kamu. Meski sesaat setelah itu bukan lega yang
kurasa, tetapi sesak mengimpit dada. Kamu sudah sibuk
dengan duniamu. Tidak ada lagi aku yang kutuliskan seperti
dulu. Kadang aku malah menebak-nebak sedang dengan
siapa kamu saat ini. Apakah kamu bahagia sepenuh hati? Atau,
kamu hanya menjadikan dia seperti aku juga. Seseorang yang
hanya kamu cintai sementara. Semakin sering aku mencari
tahu perihal kamu, semakin banyak hal yang menumpuk di
kepalaku. Pertanyaan-pertanyaan yang meminta jawaban.
Pernyataan-peryataan yang menghukumku kemudian.

Sebagai orang yang pernah bersamamu, aku ingin kamu
tetap bahagia. Meski kadang aku tidak bahagia melihatmu
bahagia dengan orang yang bukan aku. Meski sejujurnya
aku masih inginkan kamu yang menemaniku. Namun, aku
sadar hidup harus kulanjutkan. Sekeras apa pun aku inginkan
kamu, jika saja kamu tidak pernah menginginkanku, kita
akan tetap dikekalkan sebagai masa lalu. Aku hanya harus
menerima, sesekali berharap bisa menerima kabarmu tanpa
lagi merasakan luka. Sebab, semenjak awal jatuh cinta aku
ingin mengenalmu untuk membuatku bahagia. Menjadi
kekasih atau hanya sebatas mantan kekasih saja.
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Ada\caQanaa Perasaan
Hangallah Perasaan

Perasaan bisa tumbuh dan berubah kapan saja. Tanpa
pernah bisa diminta sesuka kita. Bisa saja hari ini putih,
besok malah menjadi hitam, atau merah. Mungkin hari ini
begitu cinta, besok sebab sesuatu bisa saja menjadi luka.
Bahkan, mungkin bisa menjadi benci yang membekas dan
mendendam di hati. Begitulah perasaan, sesuatu yang sulit
dimengerti. Kadang, bisa bertahan begitu lama dengan
orang yang sama. Juga, bisa menolak untuk bersama pada
orang yang sama. Luka dan cinta pun kadang hanya berbatas
tipis. Suatu ketika, tanpa disadari cinta sudah melahirkan
benci, atau sebaliknya, yang dibenci malah ingin kamu cinta.

Seperti yang tidak aku mengerti apa yang kita rasakan.
Kamu yang dulu di mataku hanya seseorang yang biasa saja.
Bahkan, tidak pernah terpikirkan untuk menjadikanmu
orang yang aku cintai. Kita hanyalah dua orang yang tidak
ingin saling mengenal lebih dekat. Kamu sibuk dengan
duniamu. Apalagi aku yang teramat menyenangi duniaku.
Namun, perasaan tidak pernah bisa ditebak dengan tepat.
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Tiba-tiba saja, entah sebab kejadian apa. Aku juga tidak
mengerti dari mana datangnya. Aku merasa rindu padamu.
Aku ingin bertemu dan berbicara banyak hal denganmu.
Sesuatu yang begitu kuat terasa. Mampu meluluhkan
kerasnya ego di dada.

Seperti takdir yang sudah direstui semesta. Kita menjadi
saling dekat. Lalu, pelan-pelan belajar membuhul ikatan. Kita
saling mencoba mengerti. Menyenangi perbedaan yang dulu
mungkin kita benci. Melakukan banyak hal yang awalnya
sendiri, kini berdua kita jalani. Rasanya menyenangkan.
Bahkan, semua itu di luar apa yang pernah aku bayangkan.
Bagaimana mungkin seseorang yang teramat biasa saja
bagiku, kini adalah seseorang yang membuatku senyaman
itu. Namun, kenyataannya memang begitu. Tidak ada yang
bisa menerka dengan pasti, ke mana kisah ini akan berakhir
nanti.

Namun, seperti banyak hal yang tak pernah bisa ditebak.
Perasaan bisa datang membawa sayang, lalu bisa hilang
dengan tiba-tiba. Kamu dan aku merasa hambar. Tak ada
lagi nyaman yang membuat kamu dan aku merasa masih
perlu bertemu. Kita menghilang satu sama lain. Tanpa
penjelasan apa-apa. Kamu memilih diam dan berlari seolah
kita memang tak pernah memiliki rasa apa pun. Aku pun
memilih tidak mengejar dan meminta kejelasan dari semua
yang pernah terjadi. Pelukan dan segala hal yang pernah
terjadi, seakan semuanya hanyalah mimpi. Barangkali ada
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benarnya. Perasaan hanyalah perasaan, yang terkadang
tumbuh hanya untuk merasakan, bukan untuk memiliki.
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SEMAKIN LAMA
KISAH KITA,
SEMAKIN DALAM
KAMU AKAN

TERLUKA.




Pada Rahasia-rahasia
Jang Kuacmbuna-i\mn

Pada kue ulang tahunmu. Pada piring baksomu. Pada
hujan-hujan yang mengurungku. Pada hal-hal yang tidak
bisa kita kalahkan. Kamu pernah memelukku dalam segala
keresahan. Juga, seseorang yang membuatku mengerti
bahwa cinta selalu butuh kehangatan. Aku membiarkanmu
masuk ke dalam hidupku. Membiarkanmu tenggelam
bersama  rahasia-rahasiaku.  Salahku  menjadikanmu
pengisi hati di saat seseorang yang kumiliki sedang lengah.
Penyesalanku tak berarti, meski pada akhirnya kutahu
aku harus menyakiti. Aku harus mengakhiri semua ini dan
meninggalkanmu tanpa permisi.

Meski sejujurnya aku mulai mencintaimu. Namun, kamu
tidak bisa kujadikan selamanya. Hatiku masih utuh pada
dia. Kamu hanya pelerai resahku saja. Maaf, jika ini teramat
menyakiti. Maaf, jika pun kamu benci aku harus menerima
semua ini. Aku paham begitu dalam luka yang kutanam.
Namun, sedari awal kamu tahu, kita sedang bermain api.
Kamu bersedia menjadi yang kedua saat semua yang kujalani
sedang terjeda. Kamu bersedia menjadi seseorang yang
menghangatkan, saat dia yang kucintai mengabaikan.
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Harusnya kuselesaikan dulu semua perkara hati. Agar
kamu tidak lepas dan memilih benci. Sebaiknya, kusudahi
dulu pelukan-pelukan itu. Sebelum menerima kehangatan
tubuhmu. Harusnya, kita tak memilih bersama. Jika pada
kenyataannya aku belum benar-benar bisa melepaskannya.
Sebab, teramat sakit bagimu yang kujadikan pelampiasan
penatku. Teramat luka bagimu menjadi seseorang yang
kupeluk, lalu kubuang. Teramat sedih rasanya melepaskanmu
saat kamu masih menjadi orang yang setengah hati kusayang.

Tak usah menyalahkan apa pun. Nyatanya, aku yang salah
dalam hal ini. Kuakui kelemahanku yang membiarkanmu
mencintaiku. Sejujurnya, perasaan itu juga sudah ada. Hanya
saja tidak lebih besar dari sebelumnya. Perasaan kepada
seseorang sebelum kamu, belum mampu melenyapkannya
dari hatiku. Semakin lama kisah kita, semakin dalam kamu
akan terluka. Lepaskan saja semua pelan-pelan. Jika benci,
bunuh saja aku dalam ingatan. Tidak usah dikenang. Memang
selayaknya aku kamu lupakan. Sebab, hanya pencundang
yang tak pernah bisa memastikan. Kamu tidak pernah bisa
kucintai sedalam aku kepadanya menyerahkan hati. Kamu
akan tetap kusimpan pada rahasia-rahasia yang akan tetap
kusembunyikan.
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Terima Kasih Pernah
Bersedia Bersama

Tidak perlu saling menyesalkan. Apa yang pernah terjadi
biarlah terjadi. Untuk apa saling menyalahkan? Kalau nyatanya
dulu kita pernah sepakat saling menyatukan. Cukup kita
saja yang gagal membuat semuanya indah. Bagaimana pun,
aku pernah kamu sebut sayang. Begitu pun kamu, pernah
menjadi seseorang yang menyamangatiku berjuang. Kita
hanya perlu saling berlapang hati, menerima, ternyata kita
memang tidak berhasil berjuang menyatukan mimpi.

Bagiku kamu tetaplah kamu. Seseorang yang pernah
begitu kucintai dan kurindukan di malam-malamku.
Seseorang yang pernah kuingini, meski akhirnya pelan-pelan
kusadari, kamu tidak lagi milikku. Kalau pun aku menjauh,
bukan berarti aku ingin kamu mati. Aku tidak sebenci itu
kepadamu. Ini hanya cara menenangkan diriku sendiri.
Bahwa seseorang yang pernah kuperjuangkan sendiri, gagal
untuk kumiliki. Aku tidak akan menyesal, sebab apalah
artinya sesal, pada kenyataannya kita tetaplah dua orang

yang gagal.

Jika suatu hari nanti kita berada di tempat yang sama. Kita
datang ke sana disengaja atau pun tidak. Kenanglah banyak
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hal yang pernah dihadirkan. Senja-senja yang mesra. Hujan-
hujan penuh asmara. Meski kita tak datang pada waktu yang
sama. Harus kamu ingat. Kini kamu dengan seseorang yang
lain. Aku pun hidup dengan seseorang yang aku ingin. Dia
yang mengerti bahwa aku butuh dicintai. Tentu, aku tidak
akan menyia-nyiakannya. Bagiku, dia adalah napas baru.
Seseorang yang benar-benar menjadi hidupku.

Terima kasih pernah bersedia besama, meski akhirnya
aku menyadari, kamu datang bukan untuk bersama-sama
selamanya. Terima kasih untuk hal-hal yang pernah kita
jaga, sampai aku terjaga bahwa tidak ada lagi yang membuat
bahagia. Hiduplah dengan baik-baik. Suatu hari nanti kamu
mungkin akan merindukanku. Aku pun mungkin saja akan
merindukanmu. Tidak ada yang salah. Hanya saja, aku
paham, kini aku telah dengan seseorang yang benar-benar
kusayang. la yang juga berbalas sayang. Sebab itu, aku
sadar, rindumu yang datang adalah hal yang secepatnya
harus kubuang. Terima kasih, kasih. Luka dan bahagia yang
berakhir perih, tetaplah hal yang menjadikan aku mengerti
banyak hal. Sebab, cinta terkadang adalah cara belajar dari
hal-hal yang gagal.
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Aku yang PaQin% Tahu
Perinal Kamy

Aku yang tahu semua perihal kamu. Lagu-lagu apa saja
yang kamu suka. Juga yang diam-diam selalu kunyanyikan
sepenuh jiwa. Aku yang tahu makanan apa saja yang
kamu senangi, yang diam-diam juga selalu kucoba untuk
menikmati. Aku juga hafal judul buku apa saja yang sudah
kamu baca. Meski aku tak begitu suka membaca, aku tetap
memaksakan diri memahaminya. Semua kulakukan hanya
untuk bisa seimbang saat bicara denganmu. Semua demi
bisa membuatmu merasa nyaman atas kebersamaan kita,
yang tanpa kamu sadari aku menyimpan banyak rahasia.

Aku juga tahu tempat-tempat mana saja yang ingin kamu
datangi. Desa kecil di seberang pulau sana, yang dari dulu
ingin kamu kunjungi. Atau, kamu ingin sekali membeli benda
yang sudah beberapa tahun kamu impikan. Kamu bekerja
untuk membuat dirimu bahagia. Aku tahu semua yang kamu
dambakan, meski kamu tidak tahu aku juga melakukan hal
yang sama. Mendambakanmu dalam dada. Memendam
semua perasaan kepadamu dalam jiwa. Diam-diam dalam-
dalam tetap saja kujaga. Semua demi sebuah perasaan yang
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belum juga mampu kuutarakan. Semua demi kebersamaan
yang terlalu takut untuk kulepaskan.

Aku yang mengutuki diriku sendiri di kamar mandi. Saat
mengapa aku cemburu, saat kamu jatuh hati. Mengapa
aku cemburu saat bukan aku yang kamu dekati. Aku yang
menghakimi semua ketakutan, yang terlalu erat menyimpan
namamu dalam doa-doaku. Aku yang tak pernah berbakat
menyembunyikan sedihku saat kamu pergi. Aku juga yang
tak akan tega melihatmu terluka, meski tak pernah mampu
menyediakan bahu yang sempurna. Aku yang tak pernah
mampu memberikan pelukan sepenuh dada. Meski tetap
saja akulah orang yang mencintaimu sedalam-dalamnya
terluka.

Sejauh apa pun pergi, tetap saja bayangmu yang kubawa.
Seseorang yang enggan keluar dari dalam hati, tetapi tak
pernah mampu kumiliki. Seseorang yang kucintai dengan
segenap jiwa, meski hanya bersama sebagai teman biasa.
Seseorang yang tak pernah peduli apa yang kurasa, meski
tetap saja kamu yang kuamini dalam doa-doa. Entah sampai
kapan aku membiarkan hatiku tanpa siapa-siapa. Entah
sampai kapan aku bisa memendam apa yang kurasa, yang
aku tahu hanya kamu yang ingin kutuju. Seseorang yang
menjadi penyebab segala harap dalam diamku. Menikmati
kebersamaan meski kamu tak pernah tahu apaarti tatapanku.
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Apa Dayaku Jika Kamy
Tak Pernan Mau Tahu

Ingin rasanya aku berteriak di hadapanmu. Menanyakan
apa kamu sebodoh itu tidak tahu arti tatapanku. Mengapa
kamu tidak peka dengan apa yang aku rasakan? Ingin
rasanya kusampaikan segala hal tersimpan di hatiku. Ingin
rasanya kukatakan saja kepadamu. Akulah orang yang
memikirkanmu sepanjang hariku. Akulah orang yang tidak
pernah luput memerhatikanmu. Namun, mengapa kamu
terlihat bodoh dan tak mau tahu. Apa kamu tidak punya
perasaan di hatimu? Kurangkah kedekatan kita selama ini?

Pernah aku ingin menyatakan kepadamu, tak peduli
apakah kamu merasakan hal yang sama. Namun, seketika
aku tidak punya nyali saat berada di hadapanmu. Matamu
selalu saja mampu membungkam apa yang aku pendam.
Suaramu selalu saja mampu meredam apa yang bergojolak
di dadaku terdalam. Sungguh, ini melelahkan sekaligus
menyesakkan. Namun, aku tidak pernah ingin melepaskan.
Kamu menjadi seseorang yang kuperhatikan sepenuh hati.
Seseorang yang ingin kumiliki, tetapi seolah tidak peduli.
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Andai kamu ingin lebih jeli sedikit lagi, selalu ada hati
dalam kebersamaan kita setiap hari. Coba saja kamu mau
lebih peka sedikit lagi. Mungkin rasanya tidak akan sesakit
ini. Kamu akan tahu betapa dalamnya aku memendam
rasa. Kamu tidak akan membiarkan hatiku terluka. Namun,
semua itu hanya hal yang aku impikan. Bukan sesuatu yang
ingin kamu wujudkan. Kamu memilih menjadi orang yang
tak mau tahu. Seolah tidak ingin membalas semua isi hatiku.

Jika saja kamu bersedia membuka hati. Kamu akan
tahu betapa dalamnya aku menenggelamkan diri. Kamu
akan tahu perasaanku bukan sekadar cinta di hati. Aku
ingin memilikimu menjadi seseorang yang teramat berarti.
Aku ingin memelukmu dengan sepenuh rindu yang sering
tak terkendali. Namun, apa dayaku, sampai hari ini kamu
memilih tidak mau tahu. Apa dayaku, melupakanmu juga
tidak mudah bagiku.
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Dia Memilin Kamu dan
Ay Tidak Bisa Memidin
untul- Tidak- Rindu

Adakah tempat yang paling sepi selain hati yang sudah
remuk ditinggal pergi?

Kamu tahu, satu-satunya orang yang mengerti cara
mencintaiku adalah kamu. Kemudian kamu memilih beranjak
pergi, seolah semua suasana hati yang pernah kita rasai tak
lagi hal yang membuatmu peduli. Aku pernah mencoba
mempertahankan, aku bertahan sendirian. Begitu lama.
Hingga aku lupa cara mencintai diriku sendiri. Aku terlalu
jauh menjatuhkan diri kepada perasaan sayang kepadamu.
Kamu yang dulu begitu pandai membuatku terbang tinggi.
Hingga lupa, bahwa yang diajak terbang terlalu tinggi bisa
dijatuhkan untuk mati.

Aku mencoba berkali-kali untuk memahami. Namun,
tetap saja cinta itu kamu. Lama sudah waktu berlalu.
Melupakanmu adalah perkara tersulit dalam hidupku. Kita
yang dulu adalah kata yang selalu kusebut dengan bahagia
—meski sesekali duka datang menjadi pemanis kisah cinta.
Sesuatu yang tidak pernah kubayangkan berakhir begini.
Bagaimana mungkin secangkir kisah manis tiba-tiba
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terasa pahit menggerogoti hati? Namun, itulah kenyataan.
Terkadang, kenyataan memang terlalu tidak masuk akal.
Atau, barangkali akalku yang tidak bisa menerima, kamu
tidak lagi menerimaku sebagai cinta.

Berhari telah berganti, bulan dan tahun juga ikut ambil
bagian. Namun, perasaan begitu sulit untuk ditaklukan.
Dia memilih kamu dan aku tidak bisa memilih untuk tidak
rindu. Kubiarkan diriku tenggelam dalam hal-hal yang dulu
kita banggakan. Meski aku sadar, semakin lama sendiri
seperti ini, semakin banyak hal yang tidak bisa kunikmati.
Namun, bukankah mencintaimu seperti ini juga bagian dari
menikmati perasaan? Meski aku juga sulit untuk menjelaskan,
bagian mana yang membuat orang bahagia dalam menikmati
perasaan yang penuh luka?

Mungkin ini adalah cinta yang tak semestinya ada.
Perasaan yang dulu begitu bahagia kini menjelma luka yang
tak terkira. Atau, mencintaimu memang bukan hal yang
seharusnya kulakukan dulu. Sebab, setiap kali mengingatmu
rindu dan pilu menjelma menjadi satu. Aku butuh kamu
sementara cinta tidak betah membuat kita bertemu. Aku
merindukanmu sementara luka selalu saja mengingatkan,
bahwa kamu adalah masa lalu. Bagaimana aku bisa hidup
tenang, saat kamu dan semua hal yang kita sebut kenangan
masih saja betah pulang?
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Kamy dan Hal-hal yang Tal-
Pernah Bisa Aku Lupakan,
Meski Kita Sudah Saling
Menjaunk-an

Bahkan, saat malam sudah teramat malam, aku masih
saja berdoa agar didekatkan kepadamu, tanpa henti, berkali-
kali. Sementara, di sana seseorang telah memeluk dan
memilikimu. Namun, perasaan itu tidak bisa kubohongi. Aku
tidak mampu menutupi hati. Aku masih menginginkanmu,
semakin malam doa ini kuramu, semakin dalam terasa yang
orang-orang namai rindu. Aku sudah tidak bisa menolak,
hanya denganmu aku ingin mencapai puncak. Tempat
tertinggi untuk perasaan saling memiliki. Namun, aku tidak
berdaya, kamu ternyata lebih memilih dia.

Luka teramat luka. Sedihnya tidak usah ditanya. Demi
cinta aku mencoba mengabaikannya. Melengahkan apa saja
yang pelan-pelan menghabisiku dengan cara yang sederhana.
Kamu membunuhku tanpa perlu menyentuh tubuhku.
Tatapanmu padanya, sudah meluluhlantakkan segala
yang kujaga di dada. Aku tidak bisa menutupi, cemburu
ternyata lebih panas daripada bara api. la membakarku,
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menghanguskan harapan yang terus saja kupaksakan untuk
menguatkan diri.

Aku terus saja menanti kamu peduli pada apa yang
kurasakan. Sementara, di sana seseorang menemanimu
bermesraan. Doaku belum dikabulkan. Sebab, yang aku
dapat kabarmu dengannya semakin saja didekatkan. Aku
benci pada bagian ini. Kenapa aku harus merasakan cemburu
padamu, seseorang yang bahkan tidak pernah mau tahu
perasaanku? Aku terlalu mudah luluh oleh sosokmu, sampai
aku lupa, aku terlalu rapuh dan pilu bila tidak ada kamu.

Di malam-malam larut, masih sering mendambakanmu.
Meski hanya mampu memilikimu sebatas anganku. Namun,
sungguh aku belum bisa lupa sepenuhnya. Dirimu masih
menjadi seseorang yang memenuhi ruang di dalam dada.
Dirimu masih menjadi pemilik rasa yang tak pernah benar-
benar bersedia memilikinya. Namun apa dayaku, nyatanya
sampai hari ini. Saat hujan turun di pagi dan malam hari,
kamu tetap saja menjadi seseorang yang memenuhi memori.
Kamu tetap saja seseorang yang tak pernah benar-benar
bisa kulupakan. Seperihal kamu selalu saja mampu membuat
hujanku terdengar lebih sendu.
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Mcrﬁadi Bahan
Tertawamy

Salah satu hal yang paling aku suka di dunia ini adalah
melihat kamu tertawa lepas. Entah kenapa, saat kamu
tertawa ada sesuatu yang hangat terasa di dada. Menjalar
hingga aku juga ikut tersenyum jadinya. ltulah mengapa
setiap kali kamu bersedih, aku akan selalu berusaha ada.
Pekerjaan dan hal-hal lain sebisa mungkin kuselesaikan agar
aku punya waktu denganmu. Aku ingin menikmati setiap
momen kamu tertawa.

Aku juga tidak mengerti sejak kapan perasaan itu datang.
Perasaan senang karena melihat kamu yang girang. Kamu
kadang tertawa sambil menahan tangis. “Kamu ini...,”
ucapmu. Lalu, menyeka air matamu. Kamu tersenyum,
seolah kesedihan yang baru saja kamu rasakan hilang ketika
aku ada di sampingmu. Dan, semua itu tentu membuatku
senang. Bukan kepalang senangnya. Aku bahagia setiap kali
berhasil membuatmu yang sedih menyudahi kesedihanmu.
Aku merasa berguna menjadi seseorang yang berada di
dekatmu.
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Jika ada seseorang yang bertanya: apa yang selalu
ingin kamu lihat di dunia ini? Aku akan menjawab: melihat
kamu tertawa. Bisa menemanimu melalui banyak hal.
Bisa bersamamu meski dengan hal-hal yang tidak begitu
istimewa. Meski aku hanya teman yang kamu undang
saat kamu sedih. Teman yang akan selalu bersedia datang
menenangkan hatimu yang perih. Dengan cara apa pun, aku
selalu ingin melakukan hal-hal yang membuatmu bahagia.

Saat kamu bersedih, aku selalu bersedia menjadi bahan
tertawamu. Menjadikan diriku terlihat konyol, bahkan
mungkin bodoh di matamu. Lalu, kamu lupa pada dia yang
menyakitimu. Semua itu selalu membuatku merasa bahagia.
Tidak apa lelah dan terlihat bodoh. Tidak apa, asal kamu
bahagia dan bisa tertawa lagi. Meski kamu tidak pernah juga
menyadari, aku mencintaimu.
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Sedari Awal Aky Sendiri
Jang Jatuh Hati

Tenang saja, aku tidak akan mengejarmu lagi. Aku akan
duduk dengan sedih di sini. Aku lelah mengikuti kamu yang
terus berlari. Aku lelah memahami kamu yang tidak pernah
memberikan sesuatu yang pasti. Setiap perasaan butuh
kepastian, sementara kamu betah mempermainkan. Kamu
dengan seenaknya membiarkan semuanya menggantung
tanpa ikatan. Kini kuberi hak penuh padamu untuk menjauh.
Aku tidak akan memohon lagi. Aku tidak akan memaksamu
kembali. Aku tidak akan menuntut apa pun darimu. Cukup
hatiku saja yang kamu buat pilu. Pergilah sejauh apa pun
kamu mampu. Diam-diam aku pun akan memulihkan hatiku
lagi, seiring langkahmu berlalu pergi.

Memang akan berat menjalani semua tanpamu.
Namun, mengikuti langkahmu terasa mulai membebaniku.
Pundakku sudah tidak sanggup menahan sedih. Biarlah
semuanya berlalu sudah. Aku tidak ingin mati hanya karena
memperjuangkan cinta sendiri. Aku masih ingin bertahan
hidup, meski ingatan tentangmu tetap saja sesuatu yang
akan terus kuhadapi. Namun, kita telah sama-sama memilih.
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Aku melepasmu pergi, dan kamu tidak pernah menahan
diri untuk tetap di sini. Kamu senang saat semuanya akan
berakhir sebatas kenang.

Salahku memang yang terlalu cepat percaya pada
perasaanku. Semua yang kupikir akan membuat bahagia.
Ternyata hanya kesemuan sementara. Salahku yang
membiarkan diri telanjur cinta, tanpa sadar semua akan
berakhir luka. Namun sudahlah, aku tak pernah menyesali
apa pun, sebab semuanya sudah sangat patah. Semuanya
terasa pedih dan begitu dalam terluka. Aku hanya ingin
memulihkan hatiku. Dan, membiarkanmu semakin jauh
berlalu. Sedari awal ini perasaanku sendiri, mungkin memang
hanya aku yang harus menikmati.

Sebelum pergi, satu hal yang harus kamu ingat.
Terkadang, cinta seringkali datang terlambat. Namun, saat
kamu menyadari semua itu, mungkin hatiku sudah kututup
rapat-rapat. Atau, mungkin sudah kutemukan orang yang
lain menjelma obat. Jangan pernah tanya kenapa aku
memilih menutup hati, sebab menyembuhkan luka juga
kulakukan sendiri. Tak usah ingat-ingat aku. Berlarilah sejauh
yang kamu bisa, sebab nanti jika kamu teringat pulang, aku
sudah mengirimkan kesepian yang akan membawakanmu
setumpuk luka.
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Kepada Seseorang, yang
Betah Dafam Inﬁa%:ﬂ.

Meski Kamy Talk Lagi
Kubutuhlean




MUNGKIN SUDAH SAATNYA
KAMU PULANG. SEBAB,
KITA TAKAKAN PERNAH
LAGI BISA MENGULANG.
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Carifah Rumah Baru Agar
Kamu Tetap Bahagia
Tanpa Aku

Andaibisa, aku ingin mencintaimu lebih lama. Memberimu
hati sekali lagi. Namun, luka tak mau lagi menerima. la
memilih lebih baik kamu pergi. Semua kebersamaan yang
pernah kita lewati, biarlah kusimpan dalam hati. Di relung
terdalam, di luka yang tak pernah padam. Aku sudah
merelakanmu menjadi bagian lain. Seseorang yang tidak
pernah menjadikan aku ingin. Aku sudah membiarkanmu
lepas, atas perasaan yang akhirnya kandas. Kamu memang
sebaiknya terus menjauh, biar aku kembali menata hatiku
agar utuh. Sudahlah, semua yang pernah aku harapkan,
sudah kubiarkan membeku bersama ingatan. Melebur ke
dalam setiap kesepian.

Semoga kamu bahagia dengan jalan hidupmu, yang kamu
pilih setelah mengabaikan perasaanku kepadamu. Semoga
hari-hari baik selalu menyertai langkahmu. Aku juga akan
terus berdoa untuk kebaikanku sendiri. Agar luka di hati
tidak lagi sesakit ini. Berharap suatu hari nanti kita sama-
sama menemukan seseorang yang tepat. Bukan dia yang
begitu hebat. Namun, meneduh air mata yang jatuh begitu
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lebat. la yang peduli, bahwa cinta memang tak harus disakiti.
la yang memilih ada, meski jenuh datang tanpa diduga. la
yang yang mengerti, bahwa cinta belajar saling mengimbangi.

Aku paham, kamu akan baik-baik saja tanpa aku. Tentu,
aku akan lebih baik lagi jika tak mengharapkanmu. Bairlah
semua badai pilu itu berlalu. Melangkahlah demi kebaikan
hatimu. Sungguh, aku ingin hal terbaik untuk hidupku.
Aku ingin menjadi orang yang paham bagaimana rasanya
ditunggu dan menunggu. Bagaimana rasanya bertahan
dan dipertahankan. Kita memang tak pernah menemukan
semua itu. Biarlah hujan dan senja kita hanyalah kenangan
saja. Tak ada gunanya saling menyalahkan. Biarlah semuanya
menjadi cerita, meski lebih banyak luka.

Tetaplah bahagia tanpa aku. Kenang saja kita sekadar
masa lalu. Kita yang pernah ingin bahagia, tetapi luka lebih
cepat datangnya. Kita yang gagal menyatukan ingin. Sebab,
kamu lebih suka bermain. Aku pernah begitu serius.
Namun, kamu tak pern